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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.’

(Q.S. An-Nahl: 125)

! Al-Qur’an, 16: 125
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ABSTRAK

Elok Maisaroh Aisah. 2018: Implementasi Penanaman Nilai-Nilai Religius
Melalui Kegiatan Keagamaan Pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Annidhom
Gladak Pakem Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.

Penanaman nilai-nilai religius merupakan upaya menanamkan nilai-nilai
yang bersumber dari ajaran agama yang dianut seseorang yang dilaksanakan
dalam kehidupan sehari-hari yang pada dasarnya memiliki tujuan yakni agar
seseorang maupun siswa dalam kehidupannya tidak terlepas dari pengalaman
agama, berahlak mulia, berkepribadian luhur serta berwatak Islami. Sebagai salah
satu Madrasah Tsanawiyah swasta di Jember, Madrasah Tsanawiyah (MTSs.)
Annidhom memiliki banyak kegiatan keagamaan yang sudah berjalan cukup baik
sejak tahun 2014 yaitu diantaranya adalah kegiatan shalat Dhuhur berjama’ah,
shalat Dhuha berjama’ah, Istigosah, kegiatan membaca Al-Qur’an sebelum
pelajaran dimulai, tadarus keliling (darling) dan hadrah keliling (harling).
Kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut bertujuan untuk mendidik peserta didik
agar menjadi pribadi yang Islami dan disiplin dalam hal ibadah.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana Implementasi
penanaman nilai ibadah melalui kegiatan keagamaan di MTs Annidhom Gladak
Pakem Sumbersari Jember Tahun pelajaran 2017/2018; (2) Bagaimana
Implementasi penanaman nilai keteladanan melalui kegiatan keagamaan di MTs
Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember Tahun pelajaran 2017/2018; (3)
Bagaimana Implementasi penanaman nilai amanah (tanggung jawab) melalui
kegiatan keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember Tahun
pelajaran 2017/2018.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan
implementasi penanaman nilai ibadah, nilai keteladanan dan nilai amanah
(tanggung jawab) melalui kegiatan keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem
Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, pengumpulan
data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan mengadakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi metode.

Hasil penelitian ini adalah : 1) Implementasi penanaman nilai ibadah
melalui kegiatan keagamaan di MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari
Jember Tahun pelajaran 2017/2018. Proses menanamkan nilai ibadah pada siswa
yaitu agar disiplin dalam hal ibadah terdiri dari tiga kegiatan keagamaan yaitu, a)
kegiatan ibadah sholat dzuhur berjama’ah, b) kegiatan sholat dhuha berjama’ah
dan c) kegiatan rutin istigosah setiap hari jum’at; 2) Implementasi penanaman
nilai keteladanan melalui kegiatan keagamaan di MTs Annidhom Gladak Pakem
Sumbersari Jember Tahun pelajaran 2017/2018. Proses menanamkan nilai
keteladanan pada siswa yaitu dicontohkan dengan cara melibatkan para guru
dalam setiap kegiatan sebagai bentuk wujud keteladanan, terdiri dari dua kegiatan
keagamaan yaitu, kegiatan tartil membaca Al-Qur’an dan asmaul husna sebelum
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pelajaran dimulai; 3) Implementasi penanaman nilai amanah (tanggung jawab)
melalui kegiatan keagamaan di MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari
Jember Tahun pelajaran 2017/2018. Proses menanamkan nilai amanah pada siswa
yaitu dengan memberi siswa rasa tanggung jawab yang dilaksanakannya atau
diterapkan dalam dua kegiatan keagamaan yaitu, a) kegiatan darus keliling yang
di singkat (Darling) dan b) kegaiatan hadrah keliling yang di singkat (Harling).



DAFTAR ISl

Hal
HALAMAN JUDUL ..o I
HALAMAN PERSETUJUAN .....oooiiii e i
HALAMAN PENGESAHAN ... ii
HALAMAN MOTTO .o iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o v
KATA PENGANTAR ..ot vi

ABSTRAK L. viii
DAFTAR ISL .. iX
DAFTAR TABEL ... Xi
DAFTAR GAMBAR ... Xii
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah .............cccccooveviiiiiicciecece e 1
B. Fokus Penelitian .........ccccoviiiiiiiiiiiceeeeee e 9
C. Tujuan Penelitian ..o 9

D. Manfaat Penelitian............ccccoeiiiiiiiniicccee e 10

E. Definisi IStilah ... 12

F. Sistematika Pembahasan .............ccccooniiiiinciiinces 13

BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN ..o 15
A. Penelitian Terdahulu..........ccooooiiiiiiii 15

B. KaJian TEOM ..cvveiiieiieiie et 19

1. Nilai-nilai religius........ccccooviiiieiiiic e, 19

a. Pengertian nilai-nilai religius .........ccccoociiiiininns 19



b. Bentuk-bentuk nilai religius ..........cccooeiiiininnnnns

c. Macam-macam nilai religius...........cccoceviiiniinnnnns

2. Kegiatan Keagamaan..........ccccoecevveieeiiesieenesieeseesee e

a. Pengertian kegiatan keagamaan ............cccccceevevueennn.

b. Hablumminallah ........ccceveeeie

C. Hablum minannas.........coooeveeeoeee,

d. Dasar dan tujuan kegiatan keagamaan ....................

BAB Il METODE PENELITIAN ..o

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian............c..eeeeeeeieeeieeeeeiniiiinnnnns

B. LOKASI PENEITIAN ... eeeeeeeeeeeeeee

C
D

. Subyek Penelitian ..........ccccoveviiiiieeic e

. Teknik Pengumpulan Data ............cccccveveiieneeiecie e

E. ANALISIS DATA ...ttt eeeeeeeeeeeeeeeeeeeneeeenes

F. KeabhSanan Data...........u.ueueuuueueueeeeeeeeeeeeeeeeeaeeenenennenenennnnnnnnnnes

G. Tahap-tahap Penelitian ............c.cccocoveiieiiiie e

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ..o

A. Gambaran Obyek Penelitian..........c.cccocooviiiininiiiin

B. Penyajian Data dan AnaliSiS..........ccccvvvririiiinieiencnenenin

C. Pembahasan TeMUAN ........ooeeeeeeeeeeeeeee e eeeeeeee e

BABV PENUTUP.

A, KeSIMPUIAN ...

B. SAraN-SAraN .....oeovveeeeee ettt ee e e e e e e e raeeaareaen

DAFTAR PUSTAKA

Xi

20

23

33

33

35

38

42

46

46

46

47

48

51

54

55

58

58

67

82

91

91

93

95



No.

Tabel 1.1

Tabel 1.2

Tabel 1.2

Tabel 1.3

Tabel 1.4

DAFTAR TABEL

Uraian Hal
Pemetaan Kajian Terdahulu ............cccoovveviiiiiieiiecc e 17
Profil SEKOIaN..........ooviiiie 61
Sarana dan Prasarana Pendukung lainnya...........c.ccccoocvviveivinennn. 62
Data tenaga pendidik MTs Annidhom Jember ...........cccccevvenenne. 63
Prestasi siswa MTs Annidhom Jember ...........coeovviniiiiniiennn, 64

Xii



Lampiran 1:
Lampiran 2:
Lampiran 3:
Lampiran 4:
Lampiran 5:
Lampiran 6:
Lampiran 7:
Lampiran 8:

Lampiran 9:

DAFTAR LAMPIRAN

Keaslian Tulisan

Matrik Penelitian

Pedoman Penelitian

Surat Keterangan (Permohonan Izin Penelitian)
Surat Keterangan (Selesai Penelitian)
Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Jurnal Kegiatan Penelitian

Denah Madrasah

Biodata Penulis

Xiii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Islam pada disebutkan
bahwa:

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan
dan membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik
dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang dan
pendidikan.? Menyadari betapa pentingnya agama bagi kehidupan
umat manusia, maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan
setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melaui
pendidikan, baik pendidikan dilingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat.

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, di lingkungan
keluarga pertama-tama anak mendapatkan pengaruh sadar. Pendidikan
keluarga memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar, agama dan
kepercayaan, nilai moral, norma sosial dan pandangan hidup yang
diperlukan peserta didik untuk dapat berperan dalam keluarga dan dalam
masyarakat.”

Pendidikan sekolah adalah jenis pendidikan yang berjenjang,
berstruktur, dan berkesinambungan sampai dengan pendidikan tinggi.

Sekolah salah satu tempat yang strategis bagi pemerintah dan masyarakat

untuk membina peserta didik dalam menghadapi masa depannya.

“Peraturan Menteri Agam RI, No. 16 Tahun 2010 Tentang Pendidikan Keagamaan Islam

¥ Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah, (Malang; UIN MALIKI PRESS,
2010), 29

*Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 17



Masyarakat adalah salah satu pendidikan yang besar pengaruhnya
terhadap perkembangan pribadi seseorang. Pendidikan kemasyarakatan
adalah usaha sadar yang juga memberikan kemungkinan perkembangan
sosial, kultural keagamaan, kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
keterampilan, keahlian (profesi), yang dapat dimanfaatkan oleh rakyat
Indonesia untuk mengembangkan dirinya dan membangun masyarakat.
Dengan adanya kerjasama antara orang tua, sekolah dan masyarakat,
nantinya akan terwujud kontrol pendidikan yang baik. Inilah yang akan
menghasilkan peserta didik yang berakhlakul karimah, yang nantinya
selain bisa membanggakan orang tua, guru, juga masyarakat sebagai
pemakai hasil pendidikan.’

Fenomena saat ini yang sering terjadi dan tersebar dalam surat kabar
(media massa) dan media elektronik sebagaimana yang sering kita ketahui
yaitu tentang kenakalan remaja seperti tawuran mabuk-mabukan, mencuri
dan lain sebagainya yang semakin lama semakin meningkat. Banyak
remaja laki-laki yang melakukan tindak kriminal diantaranya vyaitu,
pemakaian obat terlarang penyebaran narkoba, minuman keras bahkan
pada tahun 2017 akhir tahun kemarin terjadi kasus pemerkosaan sekaligus
pembunuhan oleh siswa SMP dan juga awal tahun 2018 juga ada kasus
siswa Madura berbuat kekerasan pada sang guru hingga maut mengambil
nyawa guru tersebut, begitu juga kasus-kasus kehamilan dikalangan

remaja putri yang semakin hari semakin meningkat jumlahnya.

°Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan..., 33



Beberapa fenomena tersebut menjadi masalah bear saat ini yang
harus segera diatasi dan dicari solusi penyelesaiannya. Oleh karena itu,
masalah mengenai kenakalan-kenakalan remaja tersebut harus segera
diatasi, salah satu caranya adalah dengan meningkatkan nilai moral bangsa
dan meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan.

Penanaman nilai-nilai agama atau religius adalah suatu proses untuk
memasukkan nilai agama secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh dan
jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama. Internalisasi nilai agama terjadi
melalui pemahaman ajaran agama secara utuh, dan diteruskan dengan
kesadaran akan pentingnya ajaran agama, serta ditemukannya posibilitas
untuk merealisasikannya dalam kehidupan nyata.®

Pendidik sebagai bagian dari salah satu cara untuk meminimalisir
kenakalan remaja saat ini harus terus ditingkatkan kualitas
pembelajarannya dengan didukung oleh pendidik yang kompeten di
bidangnya seperti memiliki kepribadian yang baik sebagai contoh atau
teladan bagi siswa siswinya.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara,

®Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 10.



karena pendidikan merupakan tugas dan tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat, dan pemerintah.’

Di dalam undang-undang sistem pendidikan nasional bagian
kesembilan pasal 30 ayat 1 tentang pendidikan keagamaan menyebutkan
antara lain.

“Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah atau

kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan

perundang-undangan”.

Kemudian diperjelas lagi dalam pasal 30 ayat 2 dan 4 yakni:

“Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik

menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan

nilai-nilai ajaran agamanya dan menjadi ahli ilmu agama”.

Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren,
pasraman, pabhaja samaera dan bentuk lain yang sejenis.® Hal ini
menunjukkan bahwa betapa pentingnnya kedudukan pendidikan agama di
negara Indonesia dalam pembentukan karakter dan watak kepribadian.

Didalam Al-Qur’an sendiri telah dijelaskan yaitu didalam surat Al-

Qalam ayat: 4 yang bebunyi;

P T
-3 . w | 3 N
Tz 2 ’

" Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Yogyakarta:
Kalimedia, 2015), 3
®Undang-Undang SISDIKNAS Bagian Kesembilan Pasal 30 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),

24



Artinya; Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.’(Q.S. Al-Qalam : 4)

Pembinaan peserta didik merupakan salah satu kunci keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan dan merupakan hal yang sangat penting
untuk diterapkan sebagai upaya untuk mengembangkan nilai religius pada
peserta didik di sekolah. Dengan adanya pelaksanaan program kegiatan
keagamaan diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari semua stake
holder yang ada di Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Annidhom Jember baik
dalam berdisiplin, berkepribadian yang unggul, berbudi pekerti luhur
ataupun berakhlak mulia, dan lain sebagainya.

Sebagaimana sekolah dan madrasah pada umumnya di Madrasah
Tsanawiyah (MTs.) Annidhom Jember juga terdapat peraturan-peraturan
yang harus ditaati oleh setiap peserta didik. Peraturan ini ditetapkan
dengan tujuan agar semua peserta didik berhasil dalam menuntut ilmu
selama berada di Madrasah Tsanawiyah Annidhom Jember. Peraturan
yang ada di sekolah ini tidak hanya berkaitan dengan hal belajar-mengajar,
tetapi juga dalam hal beribadah dan bersosialisasi dengan orang lain. Hal
ini bertujuan agar setiap peserta didik dapat berdisiplin dalam segala aspek
kehidupan di sekolah pada khususnya dan aspek kehidupan di masyarakat
pada umumnya.

Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti, pernah melihat salah

satu kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh MTs Annidhom yaitu

°Al-Qur’an, 68: 4



kegiatan tadarus keliling yang pada saat itu bertempat di rumah salah satu
siswa MTs. Annidhom Jember. Pada saat itu, peneliti menangkap
fenomena bahwasannya penanaman nilai religius melalui kegiatan
keagamaan yang ada di MTs. Annidhom Jember sudah berjalan dengan
baik dan efektif, sehingga dampaknya bisa dilihat dari tidak banyak
peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah. Salah satunya terlihat
ketika peserta didik memasuki gerpang sekolah, didepan pintu gerbang
tersebut sudah ada guru yang sudah siap siaga mengawasi dan
mengarahkan peserta didik agar segera masuk, dan dalam realitanya masih
ada sedikit dari peserta didik yang terlambat ke sekolah dengan alasan
tertentu, yang paling terlihat yaitu ketika menjelang masuk waktu shalat,
peserta didik langsung bergegas melaksanakan shalat berjamaah, dan lain
sebagainya.

Adapun beberapa hal yang menjadi alasan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di MTs. Annidhom Jember adalah dengan adanya
kegiatan keagamaan yang diterapkan pada peserta didiknya melalui
berbagai jenis kegiatan yang diantaranya shalat Dhuha berjama’ah, shalat
Dhuhur berjama’ah, istigosah, membaca Al-Qur’an sebelum pelajaran
dimulai, membaca asmaul husna, tadarus keliling yang di singkat (darling)
dan hadrah keliling yang disingkat (harling).

Madrasah Tsanawiyah Annidhom Jember merupakan lembaga
pendidikan Islam yang bermutu serta melibatkan banyak pihak di dalam

kegiatannya. Adapun dari banyaknya program yang dimiliki oleh bagian



kesiswaan, peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji tentang program
kegiatan keagamaan yang mana program ini merupakan program yang
Islami dan salah satu dari kegiatan tersebut mungkin belum ada di
lembaga pendidikan Islam lainnya, yaitu kegiatan darus keliling dan
hadrah keliling dan ini sesuai dengan visi dan misi MTs Annidhom
Jember.

Program kegiatan keagamaan yang ada di MTs Annidhom sudah
berjalan sekitar 4 tahun lalu tepatnya tahun 2014, dalam program kegiatan
keagamaan kerangka dasar berfikirnya yaitu mendidik anak agar menjadi
pribadi yang islami dan disiplin dalam hal ibadah. Melihat sesuai dengan
status sekolah vyaitu berbasis Islam maka kegiatan yang sangat
diperhatikan adalah tentang peribadatan.™

Penanaman nilai-nilai religius melaui kegiatan keagamaan yang
berada di MTs. Annidhom bermacam jenis kegaiatan kegamaan yang
dianataranya seperti melakukan shalat Dhuha berjama’ah, shalat Dzuhur
berjamaah, Istighosah setiap hari jum’at, membaca Al-Qur’an, membaca
asmaul husna, tadarus keliling (darling) dan lain sebagainya.

Kemudian berangkat dari hal tersebut, Nilai yang digunakan untuk
dasar mewujudkan budaya religius adalah nilai religius. Dalam tatanan
nilai,budaya religius berupa : nilai, nilai ibadah, ruhul jihad, nilai akhlak

dan nilai kedisiplinan, nilai keteladanan, nilai amanah dan nilai ikhlas.**

observasi, 29 Januari 2018
“Muhammad Fathurrahman, Buadaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
(Yogyakarta: Kelimedia. 2005), 52



Dari nilai-nilai religius diatas tersebut penelitian ini hanya
difokuskan pada tiga nilai religius saja karena menyesuaikan dengan
temuan dilapangan. Adapun tiga nilai religius tersebut yaitu nilai ibadah,
nilai keteladanan dan nilai amanah. Tiga nilai tersebut sangat berkaitan
dengan apa yang penulis teliti, dimana dalam segi nilai ibadah ternyata
masih banyak siswa MTs yang belum baik bacaan sholatnya, solusinya
dari segi nilai keteladanan peserta didik perlu contoh dan teladan yang
baik dari gurunya agar memiliki tata krama dan sopan santun tiap orang
yang lebih tua, adapun nilai religious ketiga yang penulis teliti adalah nilai
amanah yaitu sebagaimana hasil observasi penulis ternyata masih ada
siswa yang belum bisa menjaga amanah dengan baik seperti tidak
menepati janji dan lain sebagainya. Beberapa fenomena itulah yang
menjadikan peneliti merasa tertarik untuk mengambil ketiga nilai religius
tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, tiap beberapa fenomena atau
masalah yang telah disebutkan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
secara lebih mendalam dan menyeluruh di MTs. Annidhom karena
madrasah tersebut sangat memperhatikan tentang kegiatan keagamaan
pada siswa karena sesuai dengan statusnya yaitu madrasah. Dengan
demikian peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Kegiatan Keagamaan Pada

Siswa Di MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember”.



B. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada Implementasi Penanaman Nilai-Nilai

Religius Melalui Kegiatan Keagamaan Pada Siswa Di MTs. Annidhom Gladak

Pakem Sumbersari Jember.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diformulasikan kedalam
fokus kajian sebagai berikut;

1. Bagaimana Implementasi penanaman nilai ibadah melalui kegiatan
keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember Tahun
pelajaran 2017/2018?

2. Bagaimana Implementasi penanaman nilai keteladanan melalui kegiatan
keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember Tahun
pelajaran 2017/2018?

3. Bagaimana Implementasi penanaman nilai amanah (tanggung jawab)
melalui kegiatan keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem
Sumbersari Jember Tahun pelajaran 2017/2018?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan suatu target yang harus dicapai dalam
penelitian yang mengacu kepada masalah-masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya.

Dalam penelitian ini, penulis mengklasifikasikan tujuan sebagai
berikut;

1. Untuk mendeskripsikan implementasi penanaman nilai ibadah melalui
kegiatan keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari

Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.
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2. Untuk mendeskripsikan implementasi penanaman nilai keteladanan
melalui kegiatan keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem
Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.

3. Untuk mendeskripsikan implementasi penanaman nilai amanah (tanggung
jawab) melalui kegiatan keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem

Sumbersari JemberTahun Pelajaran 2017/2018.

D. Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian, diharapkan mendapatkan sesuatu yang

bermanfaat bagi peneliti, lembaga pendidikan maupun mahasiswa IAIN
Jember dan manfaat tersebut bisa bersifat teoritis maupun praktis.
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut;
1. Manfaat Teoritis
a. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan
tentang nilai religius melalui kegiatan keagamaan sehingga dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dalam hal agama.
b. Penelitian ini dapat memberi konstribusi bagi mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat;
1) Menambah wawasan pengetahuan peneliti tentang penulisan karya

ilmiah, baik secara teori maupun secara praktek.



2)
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Mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh,
menambah pengalaman peneliti dalam mengelolah lembaga
pendidikan  Islam  berupa  Madrasah  terutama  dalam
mengembangkan nilai-nilai religius tersebut strategi dan
menanamkan dalam bentuk kegiatan keagamaan dan cara-cara

yang harus dilakukan oleh guru-guru madrasah.

b. Bagi Yayasan MTs. Annidhom

Hasil penelitian diharapkan :

1)

2)

Sebagai bahan informasi dan evaluasi agar bias selama aktif
mengembangkan kegiatan keagamaan yang sudah berjalan dengan
baik ditambah dengan kegiatan keagamaan yang lebih baik lagi,
sehingga kualitas yayasan tersebut lebih bagus.

Memberikan sumbangan pemikiran serta masukan yang positif,
terhadap dampak positif dari adanya kegiatan keagamaan tersebut

bagi kepribadian peserta didik.

Bagi lembaga IAIN Jember

Hasil penelitian diharapkan dapat;

1)

2)

Memperkaya referensi yang ingin mengembangkan kajian yang
sama pada waktu setelahnya.
Memberikan nuansa keilmiahan dikalangan mahasiswa tentang

nilai-nilai religius melalui kegiatan keagamaan.
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E. Definisi Istilah

Definisi istilah ini berisi mengenai pengertian istilah yang menjadi titik
terpenting dalam judul penelitian untuk memberikan arahan serta menghindari
kesalahpahaman dalam memaknai isi dari tulisan ini. Maka penulis akan
menjelaskan arti dari masing-masing kata yang menjadi titikter penting judul
tulisan ini. Adapun hal-hal yang harus dijelaskan sebagai berikut;

1. Impelementasi
Impelementasi yang dimaksud oleh peneliti yaitu suatu pelaksanaan
atau tindakan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan
terperinci. Dalam kaitannya dengan kurikulum implementasi merupakan
proses pelaksanaan ide, program atau seperangkat aktifitas baru agar
seseorang dapat melakukan perubahan.
2. Penanaman Nilai-Nilai Religius
Penanaman nilai-nilai religius yang dimaksud oleh peneliti yaitu
suatu proses menanamkan atau memasukkan nilai agama secara penuh
kedalam hati sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama.
Memasukkan nilai agama secara penuh ke dalam hati siswa dengan
melalui pemahaman secara utuh dan diteruskan dengan kesadaran akan
pentingnya ajaran agama Islam direalisasikan dalam kehidupan nyata.
3. Kegiatan Keagamaan
Kegiatan keagamaan yang dimaksud oleh peneliti yaitu segala
bentuk kegiatan yang terencana dan terkendali berhubungan dengan usaha
untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam tahap pelaksanaannya

yang diantaranya meliputi hablum minallah dan hablum minannas.



13

Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud dengan implementasi
penanaman nilai religius adalah sebuah proses pelaksanaann atau
penerapan yang dilakukan oleh pihak madrasah maupun guru untuk
menanamkan nilai-nilai religius yang berupa nilai ibadah, keteladanan dan
amanah terhadap peserta didik melalui kegiatan kegamaan yang sudah
berjalan dengan baik di MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari
Jember dimana berhubungan dengan hablum minallah dan hablum
minannas.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Berikut akan
dikemukakan secara umum pembahasan skripsi ini.

Bagian awal terdiri dari: halaman judul, persetujuan pembimbing,
pengesahan, motto dan persembahan, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan
daftar gambar.

Bab satu, berisi pendahuluan, pada bab ini dibahas mengenai latar
belakang masalah, fokus masalah, diuraikan pula tentang tujuan penelitian,
manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, definisi istilah serta sistematika
pembahasan.

Bab dua, berisi Kajian kepustakaan menguraikan penelitian terdahulu
dan kajian teori yang terkait dengan

Bab tiga, berisi Metode penelitian menguraikan tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan

data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian
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Bab empat, berisi penyajian data dan analisis, meliputi gambaran obyek
penelitian, penyajian data dan analisis data, serta pembahasan temuan yang
diperoleh di lokasi penelitian

Bab lima, berisi penutup yang menjelaskan kesimpulan dari beberapa
pembahasan tentang hasil analisis data penelitian yang diteliti, serta saran-
saran yang berkaitan dengan pokok bahasan dari objek penelitian.

Bagian akhir, berisi daftar pustaka, penyajian keaslian tulisan dan

lampiran-lampiran.*2

2Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 70-78



BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya
disamping itu kajian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan
penelitian serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian.

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (Skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan
melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan
posisi penelitian yang hendak dilakukan. Kajian yang mempunyai relasi atau
keterkaitan dengan kajian ini antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mustainah dengan judul penelitian
“Penanaman Nilai-Nilai Religius Dalam Membentuk Karakter Siswa
Melalui Shalat Berjama’ah Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Fatahiyah Desa
Pandanarum Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran
2016/2017".%

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Hasil dari

penelitian ini adalah membahas tentang penanaman nilai-nilai religius

3 Siti Mustainah, Penanaman Nilai-Nilai Religius Dalam Membentuk Karakter Siswa Melalui
Shalat Berjama’ah Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Fatahiyah Desa Pandanarum Kecamatan Tempeh
Kabupaten Lumajang Tahun Pelajaran 2016/2017(Skripsi): IAIN Jember.

15
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dalam membentuk Kkarakter siswa melalui shalat berjama’ah yaitu dapat
membentuk karakter siswa menjadi lebih taat beribadah mejadikan
tawadhu kepada guru, jujur dalam berbicara dan disiplin dalam
pelaksanaan shalat berjama’ah, konsisten (tepat waktu) dalam
melaksanakan shalat. Sedangkan peneliti selanjutnya yaitu membahas
tentang penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan keagamaan seperti
ibadah shalat berjama’ah, membaca Al-Qur’an dan membaca asma’ul
husna sebelum pembelajaran dimulai dan lain sebagainya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Aziz Jauhari dengan judul
penelitian “Peran Kegiatan Keagamaan Dalam Pendidikan Akhlak
Masyarakat Di Desa Sambimulyo, Kecamatan Bangorejo Banyuangi
Tahun 2015

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Hasil dari
penelitian ini adalah membahas tentang kegiatan keagamaan dalam
pendidikan akhlak, baik akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama
maupun akhlak kepada alam dalam masyarakat. Sedangkan peneliti
selanjutnya yaitu membahas tentang penenman nilai-nilai religius melalui
kegiatan keagamaan seperti ibadah shalat berjama’ah, membaca Al-Qur’an
dan membaca asma’ul husna sebelum pembelajaran dimulai dan lain

sebagainya.

% Ahmad Aziz Jauhari, Peran Kegiatan Keagamaan Dalam Pendidikan Akhlak Masyarakat Di
Desa Sambimulyo, Kecamatan Bangorejo Banyuangi Tahun 2015 (Skripi): IAIN Jember.
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Penelitian yang dilakukan oleh Wardatus Soleha dengan judul penelitian
“Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Di Ma Al-Firdaus Suci Panti Tahun
Pelajaran 2016/2017 .

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil dari
penelitian ini adalah membahas tentang kegiatan keagamaan yang ada Di
Ma Al-Firdaus Suci Panti yaitu yang pertama berhubungan dengan
hablum minallah yang meliputi membaca surat al fatihah, membaca
sholawat badar, dan istigosah sedangkan yang kedua hablum minannas
diantaranya menjenguk orang sakit dan silaturrahim. Sedangkan peneliti
selanjutnya yaitu membahas tentang penenman nilai-nilai religius melalui
kegiatan keagamaan seperti ibadah shalat berjama’ah, membaca Al-Quran
dan membaca asma’ul husna sebelum pembelajaran dimulai dan lain

sebagainya.

Tabel 2.1

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Persaman Perbedaan
1 2 3 4 5
1 | Siti Penanaman a. Jenis penelitian | penelitian
Mustainah Nilai-Nilai kualitatif terdahulu lebih

Religius Dalam Deskriptif, menekankan
Membentuk pengumpulan | kepada
Karakter Siswa data sama- penanaman
Melalui Shalat sama nilai-nilai
Berjama’ah Di menggunakan | religius dalam
Madrasah wawancara, membentuk
Ibtidaiyah Al- observasi dan | karakter siswa
Fatahiyah Desa Dokumentasi. | melalui shalat

> Wardatus Soleha, Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Di Ma Al-Firdaus Suci Panti Tahun
Pelajaran 2016/2017 (Skripi): IAIN Jember
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Pandanarum . Sama-sama berjama’ah
Kecamatan membahas Sedangkan
Tempeh tentang nilai- | peneliti
Kabupaten nilai religius selanjutnya
Lumajang lebih pada
Tahun Pelajaran penanaman
2016/2017” nilai-nilai
religius pada
kegiatan
keagamaan yang
meliputi ibadah,
keteladan dan
amanah.
Ahmad Aziz | “Peran Kegiatan Jenis penelitian
Jauhari Keagamaan penelitian terdahulu lebih
Dalam kualitatif menekankan
Pendidikan Deskriptif, kepada kegiatan
Akhlak pengumpulan | keagamaan
Masyarakat Di data sama- dalam
Desa sama pendidikan
Sambimulyo, menggunakan | akhlak.
Kecamatan wawancara, Sedangkan
Bangorejo observasi dan | peneliti
Banyuangi Dokumentasi | selanjutnya
Tahun 2015” lebih pada
penanaman
nilai-nilai
religius melalui
kegiatan

keagamaan.
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3. | Wardatus
Soleha

“Pelaksanaan
Kegiatan
Keagamaan Di
MA Al-Firdaus
Suci Panti
Tahun Pelajaran
2016/2017”

a. Jenis penelitian
kualitatif
Deskriptif,
pengumpulan
data sama-
sama
menggunakan
wawancara,
observasi dan
Dokumentasi

penelitian
terdahulu lebih
menekankan
kepada kegiatan
keagaman yang
berhubungan
dengan hablum
minallah dan
hablum
minannas
Sedangkan
peneliti
selanjutnya
lebih pada
penanaman
nilai-nilai
religius melalui
kegiatan
keagamaan yang
meliputi ibadah,
keteladan dan
amanah.

B. Kajian Teori

1. Nilai-Nilai Religius

a. Pengertian Nilai Religius

Nilai religius merupakan nilai kerohanian tertinggi dan mutlak

bersumber pada kepercayaan atau keyakinan manusia. Menurut

Rokesh dan Bank adalah suatu tipe kepercayaan dimana seseorang

bertindak atau menghindari suatu tindakan atau mengenal sesuatu yang

dianggap pantas.

Sedangkan

keberagamaan

atau religiunitas

merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul didasarkan atas

keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu agama. Yang
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mana religiusitas lebih melihat aspek yang didalam lubuk hati nurani
pribadi.’®

Internalisasi nilai agama terjadi melalui pemahaman ajaran agama
secara utuh dan diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya ajaran
agama sehingga terealisasikan dalam kehidupan nyata.

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa penanaman nilai-nilai
religius adalah proses menanamkan nilai-nilai kehidupan yang
mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri
dari tiga unsur pokok yaitu akidah, ibadah dan akhlak yang menjadi
pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan ilahi untuk mencapai
kesejahteraan serta kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.

b. Bentuk-Bentuk Nilai-Nilai Religius

Keberagamaan atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam
berbagai sisi kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi
ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah) tetapi juga
ketiak melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuasaan
supranatural. Bukan hanya kegiatan yang tampak oleh mata tetapi juga
aktivitas yang tidak tampak atau terjadi dalam hati seseorang. Karena
itu, keberagaman seseorang akan meliputi berbagai macam sisi atau
dimensi."’

Dimensi nilai-nilai religius di antaranya, dimensi keyakinan atau

akidah dalam Islam menunjukkan pada seberapa tingkat keyakinan

16 Asmaun Sahlan, Mewujudkkan Budaya Religius..., 66
YMuhaimin, Paradigma Pendidikan Islam. Upaya mngefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya), 293
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muslim terhadap kebenaran ajaran agamanya, terutama terhadap
ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. Di dalam
keberlslaman, isi dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang
Allah, para malaikat, nabi atau rasul, kitab-kitab Allah, surga dan
nereka serta gadha’ dan qadar.

Aspek akidah dalam dunia pendidikan Islam pada dasarnya
merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid. Ketika berada di alam
arwah manusia telah mengikrarkan ketauhidannya itu sebagaimana

ditegaskan dalam surat Al-A’raf ayat 172 yang berbunyi :*®

;,.A:.CVZHT) N.UJ)A)}@EU.A(J‘; d.) .J.D-‘J‘
i85 u.%m ublijs ;v,,ww 21 e
M'M;@G—’éww'@;

Artinya; Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini
Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami),
kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar
di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami
(bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini
(keesaan Tuhan)".**(Q.S. Al-A’raf 7: 172)

Dimensi praktik agama atau syari’ah menyagkut pelaksanaan
shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur’an, doa, dzikir, ibadah

qurban, i’tikaf di masjid pada bulan puasa dan sebagainya.

8Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, (Bengkulu: Pustaka Pelajar,2008), 27
¥Al-Qur’an, 7: 172
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Beberapa hal di atas termasuk ubudiyah yaitu pengabdian ritual
sebagaimana diperintahkan dan diatur didalam Al-Qur’an dan sunnah.
Aspek ibadah disamping bermanfaat bagi kehidupan duniai, tetapi yang
paling utama adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia memenuhi
perintah-perintah Allah.?

Dimensi pengalaman atau akhlak menunjukkan pada seberapa
muslim berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya,
yaitu bagaiamana individu-individu berelasi dengan dunianya, terutama
dengan manusia lain. Dalam keberislaman, dimensi ini meliputi suka
menolong, bekerjasama, berderma, mensejahterakan dan menumbuh
kembangkan orang lain dan sebagainya.?

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa nilai-nilai religius atau
keberagaman terbentuk dari tiga dimensi, yang pertama yaitu berupa
akidah atau kepercayaan kepada Allah SWT, kemudian berupa syariah
atau praktik agama dan yang terakhir adalah akhlak seseorang sebagai
wujud ketakwaan manusia kepada Tuhannya, ketiga hal tersebut
memang tak bisa terpisahkan, karena saling melengkapi satu sama lain.
Jika seseorang telah memiliki akidah atau keimanan tentunya
seseorang tersebut akan melaksanakan perintah Tuhannya yaitu
melaksanakn syari’ah agama atau rajin beribadah. Dan untuk
menyempurnakan keimanannya seseorang harus memiliki akhlakul

karimah.

297ulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam ..., 28
2! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam..., 298
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Uraian diatas diperkuat oleh Endang Saifuddin Anshari yang
mengungkapkan bahwa pada dasarnya Islam dibagi menjadi tiga
bagian, akidah, ibadah dan akhlak. ketiganya saling berhubungan satu
sama lain. Keberagaman dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam
bentuk ibadah ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya.
Sebagai suatu sistem yang menyeluruh, Islam mendorong pemeluknya
untuk beragama secara menyeluruh pula.??

c. Macam-Macam Nilai Religius
Macam-macam nilai religius menurut Fathurrahman yaitu sebagai
berikut;?
1) Nilai Ibadah
Ibadah merupakan bahasa Indonesia yang yang berasal dari
bahasa Arab, yaitu dari masdar’abada yang berarti penyembahan.

Sedangkan secara istilah berarti khidmat kepada Tuhan, taat

mengerjakan perintahnya dan menjauhi laranganNya. Dalam Al-

Qur’an dapat ditemukan dalam surat Al-Zariyat: ayat 56 sebagai

berikut:
2 8o < - 94/ 494}-1/./ -
Oj-'\-r*-:.-l Jw}!\ju.%-‘c,&l} L,aj

Artinya; Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku.? (Q.S. Al-Zariyat 51: 56)

22 Ngainun Naim, Character Building ..., 125
“Muhammad Fathurrahman, Buadaya Religius..., 60
#Al-Qur’an, 51: 56
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Menghambakan diri atau mengabdikan diri kepada Allah
merupakan inti dari nilai ajaran Islam. Dengan adanya konsep
penghambaan ini, maka manusia tidak mempertuhankan sesuatu yang
lain selain Allah, sehingga manusia tidak terbelenggu dengan urusan
materi dan dunia semata.

Dalam Islam terdapat dua bentuk nilai ibadah yaitu: Pertama,
ibadah mahdoh (hubungan langsung dengan Allah). kedua, ibadah
ghairu mahdoh yang berkaitan dengan manusia lain. Kesemuanya itu
bermuara pada satu tujuan mencari ridho Allah SWT. Suatu nilai
ibadah terletak pada dua hal yaitu sikap batin (yang mengakui dirinya
sebagai hamba Allah) dan perwujudannya dalam bentuk ucapan dan
tindakan. Nilai ibadah bukan hanya merupakan nilai moral etik, tetapi
sekaligus didalamnya terdapat unsur benar atau tidak benar dari sudut
pandang theologis. Artinya beribadah kepada Tuhan adalah baik
sekaligus benar.?

Untuk membentuk pribadi baik siswa yang memiliki kemampuan
akademis dan religius. Penanaman nilai-nilai tersebut sangatlah urgen
Bahkan tidak hanya siswa, guru dan karyawan yang perlu penanaman
religius akan tetapi semua terlibat secara langsung atau tidak langsung
dengan madrasah. Sebab cita-cita madrasah adalah membentuk pribadi
yang terampil dan memiliki ketaatan agama yang baik kepada Tuhan

Yang Maha Esa.

2 Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan..., 84
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Istilah ini biasa digunakan dalam salah satu madzhab atau tarikat
yang berkembang dalam Islam. Kemudian dalam perkembangannya
juga digunakan oleh semua aliran dengan tujuan meminta pertolongan
dari Allah SWT. Dalam banyak kesempatan, untuk menghindarkan
kesan ekslusif maka sering digunakan istilah doa bersama.

2) Nilai jihad (ruhul jihad)

Menurut Maimun dan Fitri didalam buku didalam buku
karangan Fathurrahman Ruhul Jihad artinya adalah jiwa yang
mendorong manusia untuk bekerja dan berjuang dengan sungguh-
sungguh.

Ruhul jihad ini didasari adanya tujuan hidup manusia yaitu
hablum minallah (hubungan manusia dengan Allah) dan hablum
minannas (hubungan manusia dengan manusia) dan hablumminal
alam (hubungan manusia dengan alam).

Jihad di dalam Islam merupakan prioritas utama dalam
beribadah kepada Allah, sebagaiman hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Mas’ud : “saya bertanya kepada Rasulullah SAW:
“perbuatan apa yang paling dicintai Allah? Jawab Nabi, :berbakti

‘

kepada orang tua “ saya bertanya lagi, * kemudian apa? “ jawab
nabi, “jihad dijalan Allah.” (HR. Ibnu Mas’ud).”®
Dari kutipan hadits diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

berjihad (bekerja dengan sungguh-sungguh sesuai status, fungsi

%Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan..., 84
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dan profesinya) adalah merupakan kewajiban yang panting, sejajar
dengan ibadah yang mahdoh dan khos (shalat) serta ibadah sosial
(berbakti kepada orang tua) berarti tanpa adanya jihad manusia
tidak akan menunjukkan eksistensinya.

3) Nilai Akhlak dan Kedisiplinan

Akhlak merupakan bentuk jama’ dari khuluq, artinya perangai,
tabiat, rasa malu, dan adat kebiasaan. Menurut Quraisy Shihab,
kata akhlak walaupun terambil dari bahasa Arab (yang
biasaberartikan tabiat, perangai, kebiasaan, bahkan agama), namun
kata seperti itu tidak ditemukan Al-Qur’an yag terdapat dalam Al-
Qur’an adalah kata khulug, yang merupakan bentuk mufrod dari
kata akhlak.”’

Akhlak adalah kelakuan yang ada pada diri manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Akhlak adalah kondisi mental, hati, dan
batin seseorang yang mempengaruhi perbuatan perilaku lahiriyah.
Dalam dunia pendidikan tingkah laku memiliki keterkaitan dengan
disiplin.

4) Keteladanan

Nilai keteladan ini tercermin dari perilaku guru. Keteladanan
merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan
pembelajaran. Bahkan al-Ghazali menasehatkan, sebagaimana

yang dikutip Ibn Rusn, kepada setiap guru agar senantiasa menjadi

" Quraisy Shihab, Wawancara Al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i Atas Berbagai Persoalan Umat
(Bandung: PT Mizan Puataka, 2003), 253
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teladan dan pusat perhatian bagi muridnya. la harus mempunyai
karisma yang tinggi. Ini merupakan faktor penting yang harus ada
pada diri seorang guru.?®

Madrasah sebagai sekolah yang memiliki ciri khas keagamaan,
maka keteladan harus diutamakan. Mulai dari cara berpakaian,
perilaku, ucapan dan sebagainya. Dalam dunia pendidikan nilai
keteladanan adalah suatu yang bersifat universal. Bahkan dalam
sistem pendidikan yang harus dirancang oleh Ki Hajar Dewantara
juga menegakkan perlunya keteladanan dengan istilah yang sangat
terkenal yaitu: “ing ngarso sung tuladha, ing ngarso mangun
karsa, tutwuri handayani. »29

Nilai-nilai di atas adalah unsur-unsur yang terkandung dalam

agama atau keberagaman dan harus ada pada setiap insan, setiap

manusia tentunya memiliki agama, karena merupakan kebutuhan

nuraniyah sejak lahir. Manusialah yang membutuhkan Tuhan yang

telah menciptakan dia kedunia, sehingga sebagai orang muslim

harus senantiasa wajib menyembah Allah, selalu menjalankan

perintah dan menjauhi larangan-Nya.
5) Nilai Amanah

Secara etimologi amanah artinya dapat dipercaya. Dalam
konsep kepemimpinan amanah disebut juga dengan tanggung

jawab. Dalam konteks pendidikan, nilai amanah harus dipegang

*Muhammad Fathurrahman, Buadaya Religius...,65
»Maimun dan Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan..., 90
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olen seluruh pengelolah pendidikan, baik kepala lembaga
pendidikan, guru, tenaga kependidikan, staf, maupun komite di
lembaga tersebut.

Nilai amanah merupakan nilai universal. Dalam dunia
pendidikan, nilai amanah paling tidak dapat dilihat melalui dua
dimensi, yaitu akuntabilitas akademik dan akuntabilitas publik.
Dengan dua hal tersebut, maka setiap kinerja yang dilakukan akan
dapat dipertanggungjawabkan baik kepada manusia lebih-lebih
kepada Allah SWT.*®

Dalam konteks pendidikan, nilai amanah harus dipegang oleh
para pengelola sekolah dan guru-guru adalah sebagai berikut: 1)
kesanggupan mereka untuk mendirikan dan mengelola lembaga
pendidikan, harus bertanggung jawabkan kepada Allah, peserta
didik dan orang tuanya, serta masyarakat, mengenai kualitas yang
mereka kelola. 2) amanah dari orang tua, berupa: anak yang
dititpkan untuk dididik, serta uang yang dibayarkan. 3) amanah
harus berupa ilmu (khusus bagi guru). Apakah disampaikan secara
baik kepada siswa atau tidak. 4) amanah dalam menjalankan tugas
profesionalnya. Sebagaimana diketahu, profesi yang tidak terjemah

oleh orang lain.

**Muhammad Fathurrahman, Budaya Religius...,67
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Menurut Gay Hedrick dan Kate Ludeman dalam Ari Ginanjar,
terdapat beberapa sikap religius yang tampak dalam diri seseorang
dalam menjalankan tugasnya, diantaranya:

a) Kejujuran

Rahasia meraih sukses menurut mereka adalah dengan selalu
berkata jujur. Mereka menyadari, justru ketidak jujuran kepada
pelanggan, orang tua, pemerintah, dan masyarakat. Pada akhirnya
akan mengakibatkan diri mereka sendiri terjebak dalam kesulitan
yang berlarut-larut. Total dalam kejujuran menjadi solusi,
meskipun kenyataan begitu pahit.

b) Keadilan

Salah satu skill seseorang yang religius adalah mampu bersikap
adil kepada semua pihak, bahkan saat ia terdesak sekalipun.
Mereka berkata “pada saat saya berlaku tidak adil, berarti saya
telah mengganggu keseimbangan dunia.®

b) Bermanfaat bagi orang lain

Hal ini merupakan salah satu sikap religius yang tampak dari
diri seseorang. Sebagaimana sabda nabi saw “sebaik-baik manusia
adalah manusia yang bermanfaat bagi manusia lainnya”.

¢) Rendah hati
Sikap rendah hati merupakan sikap yang tidak sombong mau

mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan

*'Asmaun Sahlan, Mewujudkkan Budaya Religius..., 67
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atau kehendaknya. Dia tidak merasa bahwa dirinyalah yang selalu
benar mengingat kebenaran juga selalu ada pada diri orang lain.
d) Bekerja efisien
Mereka mampu memusatkan semua perhatian mereka pada
pekerjaan saat itu, dan begitu juga saat mengerjakan pekerjaan
selanjutnya. Mereka menyelesaikan pekerjaannya dengan santai,
namun mampu memusatkan perhatian mereka saat belajar dan
bekerja.
e) Visi kedepan
Mereka mampu mengajak orang kedalam angan-angannya.
Kemudian menjabarkan begitu rinci, cara-cara menuju kesana. Tetapi
pada saat yang sama ia dengan mantap menatap realita masa kini.*
f) Disiplin tinggi
Mereka sangatlah disiplin, kedisiplinan mereka tumbuh dari
semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan berangkat dari keharusan
dan Kketerpaksaan. Mereka beranggapan bahwa tindakan yang
berpegang tegih pada komitmen untuk kesuksesan diri sendiri dan
orang lain adalah hal yang dapat menumbuhkan energy tingkat tinggi.
g) Keseimbangan
Seseorang yang memiliki sikap religius sangat menjaga
keseimbangan hidupnya, khususnya 4 aspek inti yaitu : keimanan,

pekerjaan, komunitas dan spiritualitas.®

% Asmaun Sahlan, Mewujudkkan Budaya Religius..., 68
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Bila nilai-nilai religius diatas sudah tertanam pada diri siswa
dan dipupuk dengan baik, maka dengan sendirinya akan tumbuh
menjadi jiwa agama.

Glok dan Stark dalam Lies Arifah membagi aspek religius
dalam lima dimensi sebagai berikut :

1. Religius belief (aspek keyakinan), yaitu adanya keyakinan
terhadap tuhan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan
dunia.

Sekolah yang mengerjakan nilai-nilai ketuhanan agar siswa
rajin beribadah harus menyediakan musholla, masjid atau
tempat ibadah lainnya agar siswa tidak terkendala saat akan
melaksanakan ibadah tersebut.

2. Proses terbentuknya buadaya religius di sekolah

Secara umum budaya religius dapat terbentuk dari;
pertama, pembentukan atau terbentuknya budaya religius
sekolah melalui penuturan, peniruan, penganutan, dan penataan
suatu skenario (tradis, perintah) dari atas atau dari luar pelaku
budaya yang bersangkutan. Kedua, pembentukan budaya secara
terprogram melaui learning process. Pola ini bermula dari
dalam diri pelaku budaya dan suara kebenaran, keyakinan,

anggapan dasar atau dasar yang dipegang teguh sebagai

% Riyatul Husnan, Kepemimpinan Kyai Potret Budaya Religius Dipondok Pesantren (Jember;
STAIN Jember Press, 2013), 66
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pendirian, dan diaktualisasikan menjadi kenyataan melalui
sikap perilaku.*

Menurut tafsir, strategi yang dapat dilakukan oleh para
praktisi pendidikan untuk membentuk budaya religius sekolah,
diantaranya melalui;

a. Memberikan keteladanan

b. Membiasakan hal-hal yang baik

c. Menegakkan disiplin

d. Memberikan motivasi dan dorongan

e. Memberikan hadiah terutama psikologis

f.  Menghukum dalam rangka kedisiplinan

g. Penciptaan suasan religius yang berpengaruh bagi
pertumbuhan anak.®

3. Urgensi penanaman nilai-nilai religius di sekolah

Untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berahlak mulia, perlu pembinaan secara terus menerus dan
berkelanjutan diluar jam pelajaran, baik diluar kelas maupun
didalam kelas.*

Menurut Lichona yang dikutip oleh Muhaimin bahwa untuk

mendidik karakter dan nilai-nilai yang baik, termasuk

** Asmaun Sahlan, Mewujudkkan Budaya Religius..., 82-83

% Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
112

% Faridatul Khasanah, Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Metode Pembiasaan Di SMP
Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 (Jember; lain Jember, 2016)
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didalamnya nilai keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa
diperlukan pembinaan dan pembiasaan terpadu antara peserta
didik, memiliki kemampuan dan kompeten dalam mewujudkan
dan menjalankan nilai-nilai keimanan tersebut, maka
diperlukan penciptaan nilai-nilai religius disekolah dan luar
sekolah.

Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil tiga nilai
religius dimana nilai yang digunakan oleh peneliti diantaranya
nilai iabadah, nilai keteladanan dan nilai amanah. Peneliti
batasi kepada tiga hal tersebut karena itulah yang terjadi di
dalam penelitian sesuai dengan kenyataan yang ada dalam
lapangan.

2. Kegiatan Keagamaan
a) Pengertian Kegiatan Keagamaan

Dalam ensiklopedia administrasi dikatakan bahwa kegiatan adalah
suatu perbuatan yang mengandung maksud tertentu dan memang

dikendalikan oleh yang melakukan.®’
Menurut Soejono Soekanto, kegiatan secara lebih luas dalam
buku beliau. Kamus sosilogi yaitu, 1) hal-hal yang dilakukan manusia,
2) dorongan, perilaku dan tujuan yang terorganisasi, 3) berfungsinya

organisme, 4) tanggapan yang terorganisasi.*®

%" pariatra Westra, Et Al. Ensiklopedia Administrasi, (Jakarta; CV, Haji Masagung,T.T), eet.iv. 14
% Soejono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta; Rajawali Press,1999), 89
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Jadi yang dikemukakan disini adanya kekuatan dalam melakukan
suatu kesibukan yang segala pekerjaan tersebut sudah terprogram dan
terkendali guna mencapai tujuan yang digariskan.

Sedangkan arti keagamaan menurut W.J.S Powerdarmawinta
adalah sifat yang terdapat dalam agama, segala sesuatu mengenai
agama.®

Oleh karena itu, latihan keagamaan merupakan sikap yang
tumbuh atau memiliki seseorang dan dengan sendirinya akan mewarnai
sikap dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk sikap dan
tindakan yang dimaksudkan yakni yang sesuai dengan ajaran agama,
yang dalam hal ini ajaran agama Islam.

Jadi, dapat dipahami bahwa (sifat) keagamaan adalah usaha yang
dilakukan seseorang atau perkelompok yang dilaksanakan secara
kontinu (terus menerus) maupun yang ada hubungan dengan nilai-nilai
keagamaan. Dikarena dalam hal ini ialah yang berhubungan dengan
agama islam, maka kegiatan keagamaan disini kegiatan yang ada
korelasinya dengan pelaksanaan nilai-nilai agama Islam itu sendiri,
misalnya ceramah keagamaan, peringatan hari besar Islam, shalat
berjama’ah, tadarus Al-Qur’an dan lain sebagainya.

Dalam hal ini, perlu peneliti tekankan bahwa yang dimaksud
dengan keiatan keagamaan di sini ialah segala bentuk kegiatan yang

terencana dan terkendali berhubungan dengan usaha untuk menanamkan

% W.J.S Powerdarmawinta, Kamus Umum Bahasa Indnesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 1984), 18
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dan menyebarluaskan nilai-nilai keagamaan yang dalam tahap
pelaksanaan dapat dilakukan oleh orang perorang dan kelompok.
Dengan usaha yang terencana dan terkendali dalam menanamkan dan
meyebarluaskan nilai-nilai keagamaan tersebut diharapkan akan
mencapai tujuan dari usaha itu sendiri, yang dalam hal ini penanaman
nilai-nilai keagamaan.

b) Hablum Minallah

Kalau dimaknakan secara bahasa, hablum minallah itu adalah
hubungan dengan Allah. Sedangkan menurut syari’ah maknanya ialah
perjanjian dari Allah, yaitu masuk Islam atau beriman dengan Islam
sebagai jaminan keselamatan bagi mereka didunia dan akherat. Atau
tunduk kepada pemerintah muslimin dengan jaminan dari pemerintah itu
sebagaimana yang diatur oleh syari’ah dalam perkara hak dan kewajiban
orang kafir dzimmi (yaitu orang kafir yang menjadi warga negara Islam)
untuk mendapatkan jaminan perlindungan hak haknya sebagai manusia
di dalam kehidupan dunia saja, dan mendapat ancaman adzab
diakhirat.*

Hubungan manusia dengan Allah, Tuhan Yang Maha Esa sebagai
dimensi takwa yang pertama seyogyanya diutamakan secara tertib diatur
tetap dipelihara. Sebab, dengan menjaga hubungan dengan Allah,
manusia akan terkendali tidak melakukan kejahatan terhadap dirinya

sendiri, masyarakat dan lingkungan hidupnya.

0 Rachmat Ramadhan Al-Banjari, Membaca Kepribadian Muslim Seperti Membaca Al-Qur’an,
214 Lihat juga dalam Tafsir AlIBaghawi dan Tafsir Ibnu Katsir tentang pengertian surat Ali Imran
112).
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Ketakwaan atau pemeliharaan hubungan dengan Allah Tuhan

Yang Maha Esa itu dapat dilakukan antara lain sebagai berikut;

1) Beriman kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa menurut cara-cara
yang diajarkan-Nya melalui wahyu yang sengaja diturunkan-Nya
untuk menjadi petunjuk dan pedoman hidup manusia.

2) Beribadah kepada-Nya dengan jalan melaksanakan shalat lima waktu
sehari semalam, menuaikan zakat apabila telah sampai nisab dan
haulnya, berpuasa selama sebulan dalam setahun, melakukan ibadah
haji sekali seumur hidup, menurut cara-cara yang ditetapkan-Nya.

3) Mensyukuri nikmatnya dengan jalan menerima mengurus,
memanfaatkan, semua pemberian Allah kepada manusia.

4) Bersabar menerima cobaan Allah dalam makna tabah, tidak putus
asa ketika mendapat musibah atau menerima bencana.

5) Memohon ampunan atas segala dosa dan tobat dalam makna sadar
untuk tidak lagi melakukan segala perbuatan jahat atau tercela.**

Takwa diaplikasikan dalam hubungan seseorang dengan Tuhan,
yaitu hubungan antara seorang mahluk dengan Khaliknya. Hubungan
antara manusia dengan Tuhan adalah hubungan perhambaan yang
ditandai dengan ketaatan, kepatuhan dan penyerahan diri kepada Allah.

Ketaatan dan kepatuhan kepada Allah diawali dengan pengakuan dan

keyakinan akan kemahakuasaan-Nya.

*! Rachmat ramadhan, Al Banjari..., 215
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Keyakinan itu akan mendorong untuk mewujudkannya dalam
tingkah laku, berupa taat dan patuh kepada semua aturan yang telah
digariskan Allah. Ketaatan dan kepatuhan yang didasarkan atas
keyakinan akan melahirkan ketenangan batin dan keikhlasan.

Keikhlasan inilah yang menjadi ciri utama seorang hamba yang
taat. Penyerahan diri kepada Allah diaplikasikan dalam bentuk
penerimaan secara utuh terhadap semua kehendak Allah, baik dalam
ujian maupun cobaan. Ujian maupun cobaan akan dirasakan oleh orang
yang pasrah sebagai kebahagian. Ketaatan dan kepatuhan seorang hamba
secara nyata diperlihatkan dalam bentuk ibadah ritual atau ibadah
mahdhah.*’

Bentuk-bentuk ibadah langsung kepada Allah terdiri dari gerakan-
gerakan, ucapan-ucapan dan perilaku khusus. Perilaku-perilaku ibadah
tersebut ditetapkan secara standar sesuai dengan perintah. Hal ini
menunjukkan bukti ketaatan dan kepatuhan tanpa pamrih. Gerakan
shalat, tidak menjadi standar keabsahan shalat sebab yang diperlukan
adalah ketaatan pada aturan. Perhambaan manusia kepada Allah
merupakan realisasi dari tugas hidup manusia sebagai “Abdullah” yang
didorong oleh fitrah yang telah tertanam pada diri manusia, karena itu
hubungan perhambaan menjadi pertemuan antara fitrah dengan

perintah.*?

* Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Bandung; Alfabeta, 2017),

154

* Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam..., 154



38

c) Hablum Minannas

Aplikasi tagwa dalam hubungan antara manusia dengan manusia
dilakukan dalam bentuk hubungan yang baik dengan sesama,
menegakkan keadilan, menyebarkan kasih sayang dan amar ma ruf nahi
mungkar. Hubungan baik dengan sesama dilakukan dengan
mengembangkah silaturranmi. Silaturrahmi adalah menghubungkan
kasih sayang, yaitu menajaga, memelihara dan berkomunikasi dengan
orang lain dengan memotivasi oleh rasa kasih sayang. Menegakkan
keadilan merupakan realisasi dari tagwa. Setiap orang berhak untuk
memperoleh keadilan, baik keadilan hukum, ekonomi, keadilan sosial
dan yang lainnya.*

Bersamaan dengan itu, setiap orang berkewajiban pula untuk
menegakkan keadilan sehingga terwujud masyarakat yang adil dan
beradab. Adil adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya. Dalam kaitan
hukum, keadilan itu dilakukan dengan memberikan hukuman bagi yang
bersalah setimpal dengan kesalahannya, siapapun orangnya. Keadilan
ekonomi diwujudkan dalam bentuk pemerataan dan terbukanya
kesempatan berusaha bagi siapapun. Hak untuk memperoleh keadilan
merupakan bagian dari hak asasi seseorang. Karena itu penegakan
keadilan merupakan bagian dari hak asasi.*> Di sini yang lain, seorang
muslim mempunyai karakter dan kewajiban yang besarnya dengan

hablum minallah, yaitu dirinya denga sesama manusia atau hablum

“Ibid., 155
*® Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam..., 155
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minannas. Sebuah hubungan yang lebih kompleks karena hubungan ini
terjadi antar pihak yang satu dan lainnya yang bersifat relatif serta penuh
dengan dinamika ingat bahwa manusia adalah mahluk yang dibekali
rasa, karsa dan periksa.

Apabila dalam hablum minallah, kedudukan kita sebagai hamba
Allah sedangkan hablum minannas, hubungan kita dengan sesama
manusia. Kita mengambil posisi sebagai khalifah fil ardhi’ khalifah di
muka bumi, sebuah gelar yang memberikan konotasi sikap
kepemimpinan dan keteladanan. Apabila dalam hubungan dengan Allah
awal dari ucapan kita adalah allahu akbar maka dalam hungan dengan
sesama manusia kalimat yang harus dihayati adalah “assalamualikum
warhmatulla hiwabrakatuh” sebuah ucapan ketika akan mengakhiri
shalat yang seakan-akan damai sejahtera wahai manusia disekitarku
karena kehadiranku akan memberikan arti bagimu.

Manusia adalah bagian dinamis dari alam maka peran yang paling
dominan bagi seorang muslim dalam berhadapan dengan manusia dan
alam, pada ini adalah kemampuan daya nalarnya (pikir). Dan pada saat
yang sama, dia mempunyai daya misi sebagai rahmatal lil-alamin yang
sama maknanya hampir sama (equivalen) dengan as-salam.

Dalam kegiatan kegamaan yang saya teliti juga ada tentang
silaturahmi dengan acara darus keliling yang bergantian disetiap rumah
siswa perempuannya di MTs. Annidhom yang juga dipimpin oleh guru

untuk memandu acara kegiatan keagamaan tersebut.
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Bahwasanya faedah silaturahmi sangat banyak sekali, mempererat
persaudaraan, tetangga, relasi dan akhirnya dekat dengan
keberuntungan. Allah menciptakan mahluk beraneka ragam jenis sesuai
dengan kebutuhan dan fungsinya agar saling berinteraksi dan kenal
mengenal.

Silaturahmi adalah bagian dari aktualisasi diri dalam menunjukkan
ketulusan dan kejujuran kebersamaan. Kerangka silah dan boleh serta
bisa berjabat tangan atau beriman yang dilakukan dengan ketulusan dan
kejujuran.

1) Bertamu, berziarah dan berjabat tangan
Bentuk silaturahmi yang terkenal dikalangan umat islam
adalah saling berkunjung kerumah keluarga atau saudara. Bahasa
resminya disebut bertamu. Orang yang bertamu harus dengan etika
sebagai tamu dan menerima tamupun menggunakan etika
menghormati tamu.
2) Berbuat baik terhadap orang tua
Bentuk perbuatan silaturahmi yang kedua adalah berbuat baik
kepada kedua orang tua. Orang tua adalah wasiat yang wajib
ditunaikan dengan hormat dan ramah.
3) Kasih sayang terhadap keluarga
Keluarga merupakan kerabat yang sangat dekat karena

hubungan nasab. lkatan darah mereka sangat kuat karena adanya
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hubungan famili dan ikatan itu tumbuh dengan alamiah semenjak
ada kelahiran.
4) Pergaulan dan persaudaraan dengan teman atau tetangga
Manusia adalah mahluk sosial. Nilai sosial kemahlukan
seseorang bisa dilihat dari amaliah silaturahmi terhadap sekitarnya.
5) Sosial kemasyarakatan
Bentuk pengabdian sebagai mahluk sosial dilakukan terhdap
masyarakat sebagai bukti perwujudan nilai sosial yang
dikembalikan terhadap masyarakat.
6) Pendidikan dan pengabdian
Kekuatan silaturrahmi dibidang pendidikan sangat kokoh
untuk menjalin kebersamaan bangsa, negara, dan rakyat sekligus
kerjasama dengan pihak luar negri. Lembaga pendidikan mampu
menyatukan kekuatan suku , politik, dan perbedaan ras disuatu
daerah.
7) Pekerjaan dan kegiatan sosial
Bekerja adalah kegiatan keahlian yang murni bertujuan
mencari dan menghasilkan uang, dan kegiatan sosial cenderung
pada pekerjaan sosial untuk mengabdi ke masyarakat. Biasanya
berbentuk ornopornop (organisasi hon pemerintah seperti LSM dan

lain-lain) dan uang bukan tujuan utama.*®

* An. Nadhr M, Ishag Shahab, Mudzakarah Enam Sifat Para Sahabat R.A (Al-Hoir Self
Publising; Bandung, 2003), 23
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d) Dasar Dan Tujuan Kegaiatan Keagamaan
1) Dasar Kegaiatan Keagamaan

Sebagai seorang muslim tentu menyadari sepenuhnya bahwa
setiap apa yang dikerjakan haruslah disesuaikan dengan Al-Qur’an
dan Al-Hadis. Begitu pula dalam pelaksanakaan kegiatan
keagamaan, segala tindakan perlu kiranya didasari kedua pedoman
pokok umat Islam tersebut. Dengan kata lain, tingkah laku dan
perbuatan hendaknya bersesuaian dengan pedoman umat Islam yakni
Al-Qur’an dan Al-Hadits. Dengan bersandarnya pada kedua
pedoman pokok tersebut, maka akan membawa yang bersangkutan
(yang dalam hal ini pelaku kegiatan keagamaan tersebut) ke arah
keteguhan dan keyakinan serta kenikmatan hidup yang
sesungguhnya ini karena kedua pedoman tersebut membimbing
pelaku kegiatan ke jalan yang diridhoi oleh Allah SWT.

Al-Qur’an merupakan landasan yang utama dan terutama,
ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an mencangkup segala
dimensi kehidupan masyarakat. Sedangkan Al-Hadits merupakan
sumber kedua. Hadis di sini sebagai pelaksana dari hubungan-
hubungan yang terkandung dalam Al-Qur’an yang berisikan
petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup umat agar menjadi

manusia seutuhnya.
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2) Tujuan Kegiatan Keagamaan

Tujuan adalah pedoman atau arah yang hendak dicapai
pelaksanaan kegaiatan keagamaan kegiatan tanpa tujuan diibaratkan
membuat rumah tanpa pondasi, seperti bunga tanpa tangkainya.
Dengan tujuan yang diolah dengan sadar dan terencana maka dalam
pelaksanaannya hendaknya dilaksanakan mulai fase demi fase, tahap
demi tahap agar kegiatan keagamaan dapat lebih terarah dalam
mencapai tujuan yang dikehendaki.

Rumusan tentang tujuan kegiatan mencakup nilai yang ada
dalam kehidupan masyarakat yang merupakan cita-cita bersama.
Pada hakekatnya nilai tersebut merupakan suatu satu kesatuan yang
bulat atau merupakan suatu sistem nilai kemana kegiatan itu akan
diarahkan.

Lebih jelasnya yang dikehendaki dari tujuan kegiatan
keagamaan ini ialah adanya keselarasan hubungan antar manusia
dengan pencipta-Nya, sehingga akan menimbulkan rasa keimanan
yang dihayati secara sungguh-sungguh yang pada akhirnya
membawa dirinya sendiri hidup tentram di bawah ridha-Nya,

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Ar-Ra’du ayat 28
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Artinya; (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram.*” (Q.S. Ar-
Ra’du [13]: 28)

Selain adanya hubungan dengan Allah SWT, manusia
sebagai mahluk sosial membina hungan sosialnya dengan alam
(ciptaan Allah) yang lain, saling menjaga dan membina hubungan
Islamiyah sehingga akan terhindar diri beserta kelurga dari siksa-

Nya, hal ini sebagaimana difirmankan Allah dalam Al-Qur’an

surah At-Tahrim ayat 6, yaitu:
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Artinya; Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.*® (Q.S. At-Tahrim

[66]:6)

Berdasarkan uraian diatas maka yang dimaksud dengan
penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan keagamaan dalam
skripsi ini adalah menanamkan nilai agama secara penuh kepada

peserta didik sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran

agama yang telah diterima. Dengan melalui kegiatan keagamaan

47 Al-Qur’an, 13 : 28
BAl-Qur’an, 66: 6
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hablum minallah yang diwujudkan dengan kegiatan ibadah kepada
Allah SWT dan hablum minannas yang diwujudkan dalam kegiatan

silaturahmi kepada sesama manusia.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong bahwa penelitian
kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.*® Penelitian deskriptif memusatkan perhatian terhadap
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.*

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) peneliti berangkat ke lapangan untuk
mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah.>*

. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan penelitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah
(MTs.) Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember. Penentuan lokasi
penelitian ini atas dasar suatu pertimbangan. Beberapa alasan melakukan
penelitian di tempat tersebut adalah karena ingin lebih mengetahui tentang
penenaman nilai religius melalui kegiataan keagaamaan yang ada di sekolah
tersebut. Pemilihan lokasi penelitian tersebut antara lain adalah MTs.

Annidhom memiliki beberapa keunikan-keunikan dan terdapat hal ini penting

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 4.
*%juliansah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana 2012), 34
*!Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 26
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untuk diteliti. Salah satunya adalah kegiatan keagamaan berupa darus keliling
berjalan dengan lancar dengan adanya darus keliling yang di singkat dengan
kata darling itu dilaksanakan setiap dua minggu sekali bergantian disetiap
rumah siswanya dan juga banyak kegiatan lainya berupa hadrah keliling,
istighosah dan lain sebagainya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
sekolah tersebut apakah penerapan kegiatan keagamaan tersebut memberikan
pengaruh yang kuat dalam menumbuhkan sikap religi siswa.
C. Subyek Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti, oleh
karenanya seorang peneliti harus berinteraksi langsung dengan sumber data.
Pemilihan subjek penelitian dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive Yyaitu pengambilan teknik sumber data dengan pertimbangan
tertentu dengan tujuan untuk menentukan informasi kunci.

Menurut Sugiyono purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini
misalnya orang tersebut dianggap yang paling tahu apa yang diharapkan oleh
peneliti, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan
peneliti menjelajahi objek atau situasi yang akan diteliti.>

Dalam penelitian ini informan atau subjek penelitian yang akan
dilibatkan diantaranya:

a. Kepala Sekolah

b. Wakil Kepala Kesiswaan

*2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2014), 300.
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c. Guru PAI
d. Siswa
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.>® Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan, baik itu secara langsung maupun tidak
langsung terhadap gejala-gejala subyek atau obyek yang diselidiki, baik
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi yang khusus yang
sengaja diadakan.>* Dari segi proses palaksanaan pengumpulan data,
observasi dibedakan menjadi dua diantaranya:

1) Observasi berperan serta (participant observation), dalam observasi
ini peneliti terlibat aktif dalam kegiatan sehari-hari orang yang akan
diteliti. Sambil meneliti, peneliti ikut melakukan kegiatan dan
merasakan suka duka sumber data.

2) Observasi nonpartisipan, dalam observasi ini peneliti tidak terlibat

dan hanya sebagai pengamat independen.

>31bid., 308.
>John W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010) 267.
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Berdasarkan hal di atas, penelitian ini menggunakan teknik observasi
nonpartisipan. Dalam hal ini, peneliti hanya sebagai pengamat/observer
yaitu peneliti datang ke tempat penelitian, namun peneliti tidak terlibat
langsung dengan kegiatan tersebut. Agar hasil observasi dapat direkam
dengan baik, peneliti menggunakan alat pencatat hasil observasi dan alat
perekam kegiatan (foto). Metode ini menggunakan pengamatan
Independen atau penginderaan langsung terhadap suatu benda, kondisi,
situasi, proses, atau perilaku.

Pengamatan dilakukan terhadap peristiwva yang ada kaitannya
dengan penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan keagamaan seperti
sholat dhuha berjama’ah, sholat dzuhur berjama’ah, membaca Al-Qur’an
dan asma’ul husna sebelum pembelajaran dimulai, istigosah rutin setiap
hari jum’at, darus keliling dan hadrah keliling. Beberapa objek yang
diamati adalah:

a) Kegiatan sholat berjama’ah.
b) Kegiatan pada saat istighosah
c) Kegiatan pada saat darus keliling,
Wawancara (Interview)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
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pertanyaan dan yang diwawancaraiyang memberikan atas pertanyaan
itu.>

Esterberg mengemukakan yang dikutip oleh Sugiyono, bahwa
terdapat beberapa macam wawancara yaitu wawancara terstruktur,
wawancara semi struktur dan tidak struktur. Dalam penelitian ini peneliti
mengggunakan wawancara semi struktur yaitu jenis wawancara ini sudah
termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya
lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka. Dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan
secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.*®

Pedoman interview berfungsi sebagai pengendali jangan sampai proses

wawancara kehilangan arah.

Adapun data yang ingin diperoleh dengan metode interview antara
lain :

1) Bagaimana Implementasi penanaman nilai ibadah melalui kegiatan
keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember
Tahun Pelajaran 2017/2018

2) Bagaimana Implementasi penanaman nilai keteladanan melalui

kegiatan keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari

Jember Tahun Pelajaran 2017/2018

% Lexi J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosda Karya, 2012),
177.
*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 233
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3) Bagaimana Implementasi penanaman nilai amanah (tanggung jawab)
melalui kegiatan keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem
Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2017/2018

c. Dokumentasi

Istilah dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang yang tertulis. Alat pengumpul datanya yaitu form dokumentasi
atau form pencatatan dokumen. Sedangkan sumber datanya berupa catatan
atau dokumen.

Dengan demikian metode dokumentasi berarti upaya pengumpulan
data dengan menyelidiki benda-benda tertulis yang berupa buku, majalah,
notulen rapat, dan lain-lain.>

Adapun data yang ingin diperoleh dari dokumenter yaitu:

1. Sejarah berdirinya MTs. Annidhom Jember

2. Denah lokasi MTs. Annidhom Jember

3. Dokumentasi kegiatan keagamaan yang berlangsung.

E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan mana yang harus dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.

*"Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitaif, (Jember: STAIN Press, 2013), 186.
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Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif deskriptif yaitu
data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar, perilaku) tidak dituangkan
dalam bentuk bilangan atau statistik, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif
yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi.

Untuk memudahkan peneliti dalam mengolah data maka setelah
memperoleh data secara keseluruhan, peneliti segera mereduksi  data,
menyajikan data, kemudian menarik kesimpulan. Sesuai dengan pernyataan
Miles dan Huberman bahwa “teknik analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur
kegiatan yag terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (verifikasi).>®

a. Reduksi Data (reduction)

Data yang diperoleh dalam bentuk laporan atau data yang terperinci.
Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperolah direduksi,
dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting.
Data hasil mengikhtiarkan, memilah-milah berdasarkan suatu konsep,
tema, dan kategori tertentu akan memberikan gambaran yang lebih tajam
tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari
kembali data sebagai tambahan atas data dan data sebelumnya diperoleh
jika diperlukan.

Pada penelitian ini, dalam melakukan reduksi data peneliti menulis

seluruh data yang didapat dari hasil wawancara dan observasi yang telah

1bid., 246-252
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dilakukan daribaik wawancara dari informan yang menjadi subjek
penelitian.
Penyajian Data (data display)

Langkah selanjutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan data
(data display). Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan berbagai bentuk seperti table, grafik, dan
sejenisnya.Lebih dari itu bisa dilakukan dengan bentuk uraian, bagan,
hubungan antar kategori, dan sejenisnya.

Setelah peneliti mencatat hasil wawancara dan observasi, maka
peneliti menyajikan data dalam bentuk tabel. Hal ini dilakukan agar data
yang diperoleh dari lapangan semakin mudah dipahami.

Penarikan Kesimpulan (Conclution drawing and verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan di awal didukung dengan bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Setelah peneliti melakukan reduksi data yaitu mencatat data hasil
wawancara dan observasi. Kemudian peneliti melakukan penyajian data

yaitu mengelompokkan data kedalam tabel. Maka pada tahap selanjutnya



54

peneliti menyimpulkan data dari hasil penelitian yang dilakukan yaitu

peneliti menyimpulkan dengan bentuk deskripsi.

F. Keabsahan Data

Hasil penelitian agar dapat dipertanggung jawabkan dan dipercaya oleh
semua pihak perlu diadakan pengecekan keabsahan data. Tujuannya adalah
untuk membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dengan apa
yang sesungguhnya ada di lapangan.

Tringalusi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut.*

a. Triangulasi sumber berarti menguji kredibilitas data dengan cara
membandingkan berbagai sumber yang berbeda .

b. Triangulasi metode dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan menggunakan metode yang berbeda.
Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi atau melalui dokumentasi.®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber

dan metode karena dalam mengumpulkan datanya menggunakan sumber
orang dengan melakukan wawancara dan mengecek data dengan

menggunakan metode.

*Djamal, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 186
%05ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D....,274
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G. Tahap-Tahap Penelitian

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai

awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian yang dilalui

dalam proses penelitian adalah sebagai berikut;

a. Tahap Pra Lapangan

Menurut Kasiram (2010; 281) ‘tahap pra lapangan adalah tahap

dimana ditetapkan apa saja yang harus dilakukan sebelum peneliti masuk

kelapanagan obyek studi;

1)

2)

3)

Menyusun rancangan penelitian

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, penelitian
yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu
Bapak Dr. H. Sofyan Tsauri, MM dan dilanjutkan dengan penyusunan
proposal penelitian hingga diseminarkan.
Memilih lapangan penelitian

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang di pilih
oleh peneliti adalah MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari
Jember.
Mengurus perizinan

Sebelum mengadakan penelitain, peneliti terlebih dahulu harus
mengurusi dan meminta surat perizinan penelitian dari pihak

kampus.setelah meminta surat izin penelitian, peneliti menyerahkan



4)

5)

6)
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kepada pihak sekolah untuk kepentingan kelancaran penelitian yang
akan dilakukan.
Menjajaki dan menilai lapangan

Setelah memperoleh izin, peneliti memulai melakukan
penjajajkan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang
obyek penelitian, lingkungan pendidikan dan lingkkumgan sosial. Hal
ini dilakukan untuk memudahkan penelitian dalam menggali data.
Memilih dan menfaatkan informan

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk
mendapatkan informasi yang dipilih. Informan yang diambil dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kesiswaan, guru PAI dan
siswa.
Menyiapkan pelengkapan penelitian

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga
memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian
sebeum terjun kelapangan yakni mulai dari alat tulis seperti pensil,

pena, buku catatan, kertas dll.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini peneliti mulai melakukan penelitian ke lokasi.
Namun, peneliti hendaknya mempersiapkan diri dengan membawa
pembekalan yang disiapkan sebelumnya. Agar penelitian bisa berjalan

dengan lancar.
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c. Tahap Analisis Data
Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses penelitian. Pada
tahap ini peneliti menyusun laporan dan mempertahankan hasil

penelitian.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambar Objek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Annidhom

Madrasah  Tsanawiyah (MTs.) Annidhom Geladak Pakem
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember didirikan oleh Yayasan An-
Nidhom Jember dengan surat keputusan  Menteri Agama RI No
L.m/3664/B/1983, tanggal 2 Juli 1982 di Kelurahan  Kranjingan
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember.®*

Gedung yang dimiliki adalah milik sendiri di mana pembangunannya
berasal dari swadaya masyarakat dan bantuan pemerintah. Saat ini MTs
Annidhom Geladak Pakem Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember
telah banyak mengalami renovasi dan kemajuan baik di bidang sarana
maupun dalam pengelolaan belajar-mengajar sesuai dengan tuntunan
kurikulum dan perkembangan teknologi.

Sejak dengan kemajuan zaman dan perkembangan pendidikan MTs
Annidhom Geladak Pakem Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember
Yang semula berstatus terdaftar hingga Kkini status terakreditasi dengan

Nomor NSS : 204052417171 dan PSN : 20523944.%

®% profil dan dokumentasi MTs. Annidhom, 15 Maret 2018

% Ibid.
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2. Visi Dan Misi
Tujuan pendidikan harus ditetapkan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. Demi mencapaitujuan tersebut MTs Annidhom
Jember menetapkan visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi
Terwujudnya lulusan madrasah yang berkarakter islami, dan
unggul dalam prestasi.®®
b. Misi
1) Menanamkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik.
2) Menumbuh kembangkan semangat belajar ilmu agama.
3) Menanamkan kesadaran berahlak mulia.
4) Melaksanakan pembelajaran aktif, interaktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.
5) Mendorong, membantu dan memfasilitasi siswa untuk

mengembangkan kemampuan, bakat dan minatnya.®*

® profil dan dokumentasi MTs. Annidhom, 15 Maret 2018
64 -
Ibid.



3. Struktur Organisasi MTs Annidhom

STRUKTUR ORGANISASI
MTs ANNIDHOM

TAHUN PELAJARAN 2017/2018

KOMITE SEKOLAH

YAHYA MALIK

BENDAHARA
Moh. MUADZIR ROZI, S.Pd.I.

KETUA YAYASAN
ABD. BARI HS

KEPALA SEKOLAH
Drs. H. RUSLANI HS
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KEPALA TATA USAHA

PIPIN YULIANA, S.Ap.

STAF TU
LABIBAH NILNA F, S.Pd.

WAKA. KESISWAAN

RUTA SUPRIYADI, S.Pd.

L __ KOOR BP

ROFIK SYAUQI,S.Pd.

WAKA. KURIKULUM
MOH. IBROHIM, S.Pd.

WAKA. SARANA PRASARANA

MUHSIN ASY

WALI KELAS VII
YULIANA M, S.KOM

WALI KEIlAS VIITA (77

WALI KELLS VIII B

WALI KELAS IX A

LULUK ZAKIYAH, S.Pd.I.

MARI ULFA, S.Pd.

(Sumber data:

Profil dan dokumentasi MTs. Annidhom,15 Maret 2018)

TITIK W, S.Pd.

WALI KELAS IX C

WALI KELAS IX B

SRI WINARNI, S.Pd.I

KOOR. LAB. KOMPUTER
ROFIQ SYAUQI

KOOR. PERPUSTAKAAN
SHANHAJI, S.Pd.1

KOOR. LAB. IPA
SHANHAJI, S.Pd.I

DEWAN GURU

SISWA

RENDRA TEGUH, S.Pd.




4. Profil Sekolah
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1. | Nama Madrasah MTs. ANNIDHOM
2. | Nama Kepala Madrasah Drs. Ruslani
3. | Alamat Lengkap JI. MH. Thamrin 07 Jember 68123
Desa Gladak pakem
Kecamatan Sumber sari
Kabupaten Jember
Kode pos 68123
4. | No. Telepon (0331) 332673
5. NPWP 42.997.52s.7-626.0AA
6. | Email mtsannidhomjember@yahoo. Com
7. | Nama Yayasan YPI Annidhom
8. | Alamat Yayasan JI. MH. Thamrin 07 Jember 68123
9. | NSM 121235090138
10. | NPSN 20581595
11. | SK. KEMENKUMHAM
No SK AHU-0034697.AH.0 1.04. Tahun
2015
Tanggal SK 31 Desember 2015
12. | Jenjang Akreditasi Terakreditasi Katagori B
13. | No SK Izin Operasional MTsS 109.0138 / 2016
Tanggal SK 02 Agustus 2016
14. | Tahun Didirikan 1982
15. | Tahun Beroperasi 1983
No SK Lembaga L.MI31664/BII983  /Nomor 3968
Tahun 2016
Tanggal SK 20 September 1983 / 02 Agustus 2016
16. | Kepemilikan Tanah dan Sertifikat
Status Tanah
17. | Status Bangunan Hak Milik
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18. | NSB 003211870302801
19. | Luas Seluruh Bangunan 947 2

20 | Latitude -8.213141

21. | Longitude 113.691560

(Sumber data: Profil dan dokumentasi MTs. Annidhom, 15 Maret 2018)

5. Data Siswa

Jumlah Siswa Jumlah
Kelas
Laki-Laki Perempuan
VIl 28 8 36
VI 19 16 35
IX 30 7 37
Jumlah 108
6. Sarana Dan Prasarana Fisik:
Milik Bukan
Milik
. . Rusak Rusak
No Jenis Ruang Baik Ringan Berat . Luas
jml | Luas | Jml | Luas | Jml | Luas (m?)
(m?) (m?) (m?)
@) [ () @ 1@ [ 6 (M) (B |9 |10
1. | Kelas 4 224 | 2 112
2. | Laboratorium IPA 1 32
3. | Laboratorium 1 |32
computer
4. | Ruangperpustakaank |1 | 64
onvensional
5. | Ruang UKS 1 9
6. | Koperasi 1 |8
7. | Ruang BP 1 9
8. | Ruangkepalasekolah |1 |10
9. | Ruang guru 1 |36
10. | Ruang TU 1 16
11. | Ruang OSIS 1 |18
12. | Kamarmandi guru 1 |4
13. | Kamarmandisiswalak | 1 2
i-laki
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14. | Kamarmandisiswaper | 2 | 2
empuan

15. | Gudang 1 |12

16. | Ruangibadah 1 ]130

(Sumber data: Profil dan dokumentasi MTs. Annidhom,15 Maret 2018)

7. Data Tenaga Pendidik

Guru dalam dunia pendidikan mempunyai peranan yang

sangat penting, sehinggaa seringkali dijadikan tolak ukur berhasil

tidaknya pendidikan disuatu sekolah.

No Nama Lengkap Jenis Jenjang Status
Kelamin Kepegawaian

1 | Drs. Ruslani L S1 NON PNS

2 | M. Muhsin Asy. L SLTA NON PNS

3 | Mohammad L S1 NON PNS
Ibrohim, S.Pd.

4 | Rendra Teguh Leo L S1 NON PNS
Agusta, S.Pd.

5 | Pipin Yuliana, S.Ap. P S1 NON PNS

6 | Sri Winarni, S.Pd.l. P S1 NON PNS

7 | Titik Widayati, P S1 NON PNS
S.Pd.

8 | Moh. Muadzir Rozi L S1 NON PNS
Al Fajri, S.Pd.1.

9 | Luluk Zakiyah, L S1 NON PNS
S.Pd.l.

10 | Ruta Supriadi, S.Pd. L S1 NON PNS

11 | Yuliana Maskasari, P S1 NON PNS
S.KOM.

12 | Maria Ulfa, S.Pd. P S1 NON PNS

13 | Shanhaji, S.Th.l. L S1 NON PNS

14 | Rofik Saugqi, S.Pd. L S1 NON PNS

15 | Labibah Nilna P S1 NON PNS
Faizah, S.Pd.

(Sumber data: Profil dan dokumentasi MTs. Annidhom,15 Maret 2018)
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8. Prestasi Siswa MTs. Annidhom

No Prestasi Tahun Tingkat

1 |Juara Il Lomba Buah Ukir 2016 Profinsi
Putra Tingkat SMP/MTs Se
Jawa Timur Sman 2 Jember

2 |Juara Il Sms Putri Tingkat 2017 Kabupaten
SMP/MTs Loppster VI Se
Jember Pramuka Ma Al-
Qodiri

3 |Juara | Presentasi Tingkat 2017 Kabupaten
SMP/MTs Loppster VI Se
Jember Pramuka Ma Al-
Qodiri

4 | Juara I Sms Putra Tingkat 2017 Kabupaten
SMP/MTs Loppster VI Se
Jember Pramuka Ma Al-

Qodiri

5 | Juara Il Sepak Bola Baretti 2017 Kabupaten
Cup

6 | Juara Il Tingkat SMP/MTs 2017 Kabupaten

Loppster VI Se Jember
Pramuka Ma Al-Qodiri

7 |Juara | Pionering Tingkat 2017 Kabupaten
SMP/MTs Putri Loppster VI
Se Jember Pramuka Ma Al-
Qodiri

8 |Juara II Qiro’ah Tingkat 2017 Kabupaten
MTs Sekabupaten Jember di
MTsN 1 Jember

(Sumber data: Profil dan dokumentasi MTs. Annidhom, 15 Maret 2018)
9. Potensi Madrasah
a. Letak Geografis

MTs Annidhom berlokasi di JL. MH. Thamrin 07

Jember 68123 Desa Gladak Pakem Kelurashan Kranjingan

Kecamatan Sumbersari Jember. Penduduk sekitar madrasah

mayoritas beragama Islam dengan latar belakang mata

pencaharian mayoritas sebagai petani.
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Adapun batas-batas MTs Annidhom sebagai berikut:
1) Sebelah barat : Pemukiman penduduk
2) Sebelah timur : Pemukiman penduduk
3) Sebelah utara : Jalan Raya MH. Thamrin
4) Sebelah selatan : Pemukiman penduduk®
b. Kondisi Fisik
1) Sarana Madrasah
Sarana sebagai pelengkap atau barang yang dapat
digunakan secara langsung dalam proses pengajaran antara
lain:
a) Berupa buku
e Buku bacaan siswa
e Buku pelajaran
e Buku penunjang/pelengkap
b) Beruapa alat bantu pengajaran
e Petadunia/ globe
e Peta indonesia dan pulau-pulai di indonesia
e Peralatan DVD player, televisi dan CD
pembelajaran.®®
2) Prasana Madrasah
Prasarana yang dimiliki MTs Annidhom antara lain:
a) Ruang kepala sekolah

b) Ruang BK

® Sumber data: Profil dan dokumentasi MTs. Annidhom, 15 Maret 2018
66 .
Ibid.
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¢) Ruang guru
d) Ruang kelas
e) Ruang perpustakaan
f) Ruang Kesiswaan
g) Ruang UKM
h) Kantin
i) Masjid
j) Halaman sekolah
k) Ruang Lab. Komputer
I) Ruang Lab. IPA
m) Gudang °’
3) Kegiatan-Kegiatan Penunjang
Adapun kegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakan
di MTs. Annidhom antara lain :
a) Kepramukaan
b) Sepak bola
c) Taek wondo
d) Volly ball
e) Shalat Dhuha
f) Istigosah
g) Shalat Dhuhur
h) Tartil Al-Qur’an
i) Darling (darus keliling)

j) Harling (hadrah keliling)®®

% Sumber data: Profil dan dokumentasi MTs. Annidhom, 15 Maret 2018
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B. Penyajian Data Dan Analisis

Dalam pembahasan telah disajikan data yang diperoleh peneliti dalam
proses pengumpulan data. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam BAB IlI,
bahwa dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan beberapa metode
observasi nonpartisipan, wawancara, dan dokumentasi. Oleh karena itu, dalam
pembahasan ini telah dipaparkan secara rinci dan sistematis tentang keadaan
objek yang diteliti. Dalam hal tersebut, mengacu pada fokus penelitian yang
telah ditetapkan. Untuk mendapatkan data yang berkualitas dan intensifikasi
secara berurutan telah disajikan data tentang:

1. Implementasi penanaman nilai ibadah melalui kegiatan keagamaan di
MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember Tahun Pelajaran
2017/2018.

Implementasi penanaman nilai ibadah melalui kegiatan keagamaan di
MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember sudah menjadi kebiasaan
atau sudah menjadi budaya Madrasah tersebut, karena sudah seharusnya dan
sepatutnya madrasah menciptakan budaya religius mengingat betapa
pentingnya hal tersebut yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan
manusia. Sehingga perlu ditanamkan nilai-nilai ibadah pada siswa melalui
kegiatan keagamaan. Sebagaimana hasil wawancara yang telah penulis
lakukan Kepada Rusdi selaku Kepala MTs Annidhom Jember vyaitu
mengatakan bahwa:

Ibadah merupakan kewajiban bagi setiap muslim laki-laki maupun
muslim perempuan. Dimana ibadah yang utama yaitu shalat karena

% Sumber data: Profil dan dokumentasi MTs. Annidhom, 15 Maret 2018
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shalat itu adalah tiang agama di MTs sini diwajibkan shalat dhuhur
berjama’ah. Adapun tujuannya diadakan shalat dhuhur berjama’ah yaitu
pertama, agar siswa membiasakan shalat berjama’ah dimanapun mereka
berada. Kedua, khususnya bagi siswa laki-laki hukumnya wajib karena
yang akan menjadi imam setelah berkeluarga nanti. Ketiga, dengan
berjama’ah akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda.®

Pendapat tersebut juga senada dengan pendapatnya Shanhaji selaku
guru PAI lebih tepatnya mengampu mata pelajaran Figih di MTs Annidhom
Jember yaitu mengatakan:

Anak-anak wajib shalat dhuhur berjama’ah, setiap harinya disekolah
karena yang ada waktu shalat wajib disekolah itu ya waktu shalat
dhuhur selebihnya sudah dirumah. Dan yang memimpin shalat
dhuhur itu ya saya sendiri sebagai imamnya dan juga bergantian
dengan bapak Muhsin setiap harinya. Tujuannya diadakan kegiatan
keagamaan berupa shalat dhuhur berjma’ah salahsatunya yaitu
menanamkan nilai ibadah pada diri siswa agar selalu berjama’ah.”

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Muhsin selaku guru PAI lebih
tepatnya mengampu mata pelajaran Bahasa Arab di MTs. Annidhom Jember:

Salah satu tujuan diadakannya kegiatan penanaman nilai ibadah
melalui shalat dhuhur berjama’ah pada siswa yaitu agar siswa tidak
malas untuk shalat karena terkadang ada siswa yang malas untuk
shalat berjama’ah padahal mengingat betapa besar pahala shalat
berjamaah dari pada shalat sendirian. Disini sudah menjadi tugas
guru untuk memberi arahan pada siswanya untuk selalu mendirikan
shalat dan setiap shalat dhuhur itu ada guru piketnya.”

Dan beberapa pendapat tersebut, peneliti juga mendapat data
pendudukung sebagaimana yang peneliti dapatkan melalui kegiatan
observasi yang dilakukan pada saat kegiatan shalat dhuhur berjama’ah

berlangsung. Penanaman nilai ibadah shalat berjama’ah yaitu agar siswa

disiplin waktu melaksanakan ibadah shalat. Layaknya remaja pada umumnya

% Rusdi, Wawancara, 10 Maret 2018
" Shanhaji, Wawancara, 10 maret 2018
™ Muhsin, Wawancara, 15 maret 2018
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siswa siswi melakukan kegiatan tersebut dengan sedikit gurauan sesama
temannya, salah satu contohnya yaitu ketika selesai berwudlu’ mereka yang
putri bergurau begitupun dengan yang putra sama berguraunya, namun karena
sholat berjama’ah dipimpin oleh guru dan juga sudah ada guru piketnya yang
ada di masjid tersebut, maka kegiatan shalat dhuhur berjama’ah tersebut
berjalan dengan tertib.””> Adapun penanaman nilai religious yang sudah
dilakukan oleh MTs. Annidhom berupa ceramah, tausiyah dan keteladanan

dan lain sebagainya.

Sumber: Dokumentasi kegiatan pada saat sholat dzuhur berjama’ah.”

Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
khususnya dalam penanaman nilai ibadah melalui kegiatan keagamaan
dapat disimpulkan bahwa diantara banyak ibadah yang paling utama yaitu
shalat karena telah dijelaskan diatas bahwasanya shalat adalah tiangnya
agama. Shalat juga baik untuk kesehatan dalam setiap gerakannya
bahwasanya menanamkan nilai ibadah kepada siswa dengan shalat

berjama’ah dimanapun mereka berada.

72 Observasi, 15 maret 2018
™ Dokumentasi, 15 maret 2018
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Kegiatan shalat Dhuha sangat penting untuk ditanamkan pada diri
siswa mengingat keutamaan shalat Dhuha yang begitu besar pengarunya
kepada diri seseorang yang salah satunya yaitu melancarkan rezeki tidak
hanya rezeki namun juga mempermudah segala urusan yang dihadapinya.
Berkenaan dengan kegiatan shalat dhuha tersebut senada dengan yang
disampaikan oleh Rusdi selaku Kepala MTs. Annidhom Jember yaitu
mengatakan bahwa:

Kegiatan shalat Dhuha tujuannya untuk siswa siswi MTs
Annidhom yaitu pertama suapaya siswa disiplin dalam hal ibadah
kepada Tuhan-Nya. Kedua, melatih siswa agar melaksanakan
sholat dhuha supaya dipermudah rezekinya sebelum terjun

kemasyarakat. Ketiga, agar siswa istiqgomah dalam melaksanakan
sholat dhuha meskipun sudah lulus dari sekolah sini.”

Sedangkan menurut Shanhaji selaku guru PAI lebih tepatnya
mengampu mata pelajaran Figih di MTs Annidhom Jember mengatakan:

Shalat Dhuha dimulai atau dilaksanakan pukul 06.30 sampai
dengan 07.00 WIB. pada setiap harinya. Tujuannya diadakan
sholat dhuha berjama’ah yaitu melatih siswa untuk istiqomah
melakukan sholat dhuha mengingat betapa besar faedahnya
melakukan sholat dhuha tersebut, yang salah satunya yaitu
melancarkan rezeki baik itu rezeki kesehatan, ilmu yang barokah,
dan rezeki yang lainya.”

Dua pendapat diatas juga didukung oleh pendapat Muhsin selaku
guru PAI lebih tepatnya mengampu mata pelajaran Bahasa Arab di MTs
Annidhom Jember yaitu:

Diadakan shalat Dhuha berjama’ah di MTs Annidhom yaitu salah
satunya melihat bahwa siswa siswi yang masuk di madrasah

tersebut kebanyakan dari SD nah disini mengadakan sholat dhuha
dikemas dengan berjama’ah dan tujuannya juga untuk

™ Rusdi, Wawancara, 10 maret 2018
" Shanhaji, Wawancara, 10 maret 2018
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membimbing anak-anak supaya bacaan dalam shalat dhuha biar
lancar dan benar. Bahwasanya ada tiga salam dan dimana untuk
sholat ketiga kalinya itu siswa dituntun oleh guru melakukan
sholat tanpa imam namun siswa membaca bacaan atau lafalnya
dari takbir sampai salam dibaca lantang  bersama-sama.
Tujuannya itu tadi agar siswa lancar dan hafal bacaan dalam
shalat.”

Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Nur Holida sebagai salah satu
peserta didik kelas VIl yaitu menyatakan:

Kegiatan shalat Dhuha berjama’ah sudah meruapakan kegiatan
wajib bagi kami, dan apabila yang terlabat segara langsung
menyusul melaksanakan shalat dhuha dimasjid. Akan tetapi
apabila tidak mengikuti shalat dhuha bagi yang cowok dihukum
shalat Dhuha dilapangan kalau perempuannya membaca surat
yasin.”’

Sumber: Dokumentasi kegiatan Shalat Dhuha berjama’ah’

Hal tersebut senada dengan hasil observasi bahwa shalat dhuha
dimadrasah tersebutkan diwajibkan karena sudah menjadi rutinitas setiap
pagi sebelum masuk kelas. Bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan
shalat Dhuha tersebut ada hukumanya sendiri dan akan rugi sendiri
mengingat betapa besar keutamaan shalat Dhuha tersebut untuk diri

mereka sendiri.

® Muhsin, Wawancara, 15 maret 2018
" Nur Holida, Wawancara, 15 Maret 2018
7® Dokumentasi, 15 Maret 2018
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Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
khususnya dalam penanaman nilai ibadah melalui kegiatan keagamaan
dengan shalat Dhuha berjama’ah dapat disimpulkan bahwa, kegiatan
shalat dhuha dilakukan setiap hari untuk semua siswa sebelum masuk
kelasnya masing-masing. Tujuannya yaitu menanamkan disisiplin dalam
hal ibadah shalat agar siswa terbiasa melaksnakan shalat Dhuha baik di
dalam sekolah atau diluar sekolah.

Penanaman nilai ibadah juga dilakukan melaui kegiatan Istigosah
yang dilaksanakan setiap hari jum’at setelah selesai shalat Dhuha.
Kegiatan Istigosah perlu dilaksanakan agar siswa mengenal dan terbiasa
dengan kegiatan Istigosah. Dimana kegiatan Istigosah itu berupa doa yang
dilakukan bersama-sama untuk memohon agar dimudahkan segala
urusanya baik dunia dan akhirat. Hal tersebut senada dengan pendapatnya
Rusdi selaku Kepala MTs Annidhom Jember yaitu mengatakan bahwa:

Penanaman nilai ibadah melalui kegiatan istigosah dilaksanakan
setiap hari jum’at karena melihat bahwa hari jum’at merupakan
hari yang baik dan istimewa untuk berdoa bersama-sama. Tujuan
dari istigosah tersebut yaitu agar dimudahkan segala urusanya
kita dan apabila yang memilki masalah cepat diselesaikan
masalahnya.”

Adapun tujuan kegiatan Istigosah sebagaimana yang disampaikan
oleh Shanhaji selaku guru PAI lebih tepatnya mengampu mata pelajaran
Figih di MTs. Annidhom Jember yaitu menyatakan bahwa:

Kegiatan istigosah ini berlaku untuk semua siswa, tujuan

dilaksanakannya istigosah yaitu agar siswa terbiasa dengan
suasana islami yang diawali dengan kegiatan shalat dhuha

™ Rusdi, Wawancara, 10 Maret 2018
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berjama’ah dan dilanjutkan dengan istigosah bersama agar apa
menjadi keinginan kita semua dikabulkan oleh Allah SWT yang
salah satunya yaitu dipermudah dalam mencari ilmu.®

Sedangkan menurut Muhsin selaku guru PAI lebih tepatnya
mengampu mata pelajaran Bahasa Arab di MTs. Annidhom Jember
mengatakan:

Tujuan diadakannya kegiatan istigosah pada setiap hari jum’at
selain untuk menanamkan nilai ibadah kepada siswa yaitu juga
kegiatan ini sangat bermanfaat untuk kita semua. Istigosah adalah
kegiatan doa bersama dimana dengan berdoa bersama lebih cepat
di ijibah oleh Allah SWT. &

Diperkuat oleh St.Nur Lailatun Nafisah selaku siswa kelas V111 di
MTs. Annidhom Jember:

Kegiatan istigosah sangatlah bermanfaat untuk siswa khususnya
untuk saya sendiri salah satu manfaat yang saya dapatkan dalam
kegiatan keagamaan melalui istigosah ini melatih kedisiplinan
saya dalam beribadah dan juga apa yang terjadi entah itu sebuah
masalah contohnya yaitu kesulitan dalam belaja dengan adanya
kegiatan istigosah akan dipermudah oleh Allah SWT. %

Dokumentasi pada saat kegiatan istigosah rutin setiap jum’at®

8 Shanji, Wawancara, 10 Maret 2018
8 Muhsin, Wawancara, 15 Maret 2018
8 Nafis, wawancara, 15 Maret 2018

8 Dokumentasi, 16 Maret 2018
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Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi, bahwa kegiatan
istigosah dilaksanakan rutin pada hari Jum’at di halaman sekolah MTs
Annidhom Jember. Setiap hari jum’at pagi pada jam 07. 15 dipimpin oleh
guru secara langsung kegiatan tersebut sudah menjadi rutinitas peserta
didik di MTs Annidhom, setelah usai melaksanakan shalat Dhuha dan
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan istigosah bersama dihalaman
sekolah tersebut dengan dipimpin oleh guru.®

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa impelementasi penanaman nilai ibadah melalui
kegiatan istigosah sangat besar manfaatnya selain melatih disiplin dalam
hal ibadah juga memberi manfaat yang positif pada siswa yaitu memberi
semangat bahwa dengan melakukan istigosah bersama akan dimudahkan

segala urusan kita semua.

2. Implementasi penanaman nilai keteladanan melalui kegiatan
keagamaan di MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember
Tahun Pelajaran 2017/2018.

Madrasah sebagai sekolah yang memiliki ciri khas keagamaan, maka
keteladanan harus diutamakan. Penanaman nilai keteladanan melalui
kegiatan keagamaan merupakan sebuah contoh yang nyata dimana mulai
dari cara berpakaian, perilaku, ucapan, dan lain sebagainya. Dalam dunia
pendidikan nilai keteladanan adalah suatu yang bersifat universal yaitu

menyeluruh baik itu secara hablum minallah dan juga hablum minannas.

8 Observasi, 24 Maret 2018
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Membaca Al-Qur’an salah satu contoh keteladanan yang dilaksanakan di
MTs Annidhom sebelum pelajaran dimulai.

Sebagaimana menurut Rusdi selaku Kepala MTs Annidhom Jember
yaitu mengatakan bahwa:

Keteladanan harus dimiliki oleh setiap guru karena dengan
memiliki perilaku yang baik seorang guru akan dihormati oleh
siswanya selain itu juga perilakunya tersebut akan ditiru atau
dicontoh oleh siswanya. Nilai keteladan yang ada di madrasah sini
yaitu setiap sebelum pelajaran dimulai guru dan siswa membaca
Al-Qur’an dan dipimpin oleh guru yang bertugas melalui speker.
Jadi tidak hanya siswa yang membaca namun guru pun ikut
membaca pula. Salah satu tujuan diadakan pembacaan Al-Qur’an
setiap haru sebelum pelajaran dimulai ini yaitu agar siswa menjadi
lancar dan fasih dalam membaca Al-Qur’an.®

Sedangkan menurut Shanhaji selaku guru PAI lebih tepatnya
mengampu mata pelajaran Figih di MTs Annidhom Jember mengatakan
bahwa:

Nilai keteladanan yang ditanamkan di madrasah sini dengan
melalui kegiatan mengaji atau tadarus Al-Qur’an sebelum memulai
pelajaran. Alhamdulillah saya juga yang memimpin dan juga
bergantian dengan guru lainnya. Bahwasanya guru yang
mempunyai jam mengajar pada jam pertama itu sudah siap atau
stand bay dikelas jadi anak-anak turun dari shalat dhuha langsung
mengambil Al-Qur’an yang sudah disiapakan dilemari kelas
masing-masing. Al-Qur’an tersebut sudah disiapkan oleh pihak
sekolah jadi siswa langsung siap menggunakannya saja.®®

Adapun tujuan dan pembinaan Al-Qur’an setelah shalat Dhuha
Mubhsin selaku guru PAI lebih tepatnya mengampu mata pelajaran Bahasa
Arab di MTs Annidhom Jember yaitu beliau mengatakan:

Tujuan pembinaan Al-Qur’an setelah shalat Dhuha ini untuk
menanamkan nilai keteladan pada siswa bahwasanya memberi

8 Rusdi, Wawancara, 10 Maret 2018
8 Shanhaji, Wawancara, 10 Maret 2018
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contoh yang baik tidak hanya siswa yang membaca guru pun juga
ikut membaca langsung dipimpin oleh guru yang bertugas
dikantor. Dengan bacaan tartil yang kurang lebih membaca Al-
Qur’an tersebut satu sampai dua makrok.®’

Sedangkan menurut Nur Holida sebagai salah satu siswa kelas V111 di
Madrasah Tsanawiyah Annidhom Jember mengatakan:

Dengan adanya kegiatan membaca Al-Qur’an setiap selesai shalat
dhuha yang langsung dipimpin oleh guru yang bertugas dari
kantor. Alhamdulillah saya menjadi lancar dan fasih dalam
membaca Al-Qur’an dan juga saya sempat mengikuti lomba tartil
Al-Qur’an di lembaga lain. Pertamanya saya kurang percaya diri
untuk mengikuti lomba tersebut namun dengan guru dan teman
saya berani karena sudah mendapat semangat setiap pagi dalam
kegiatan pembacaan Al-Qur’an setiap harinya.

Beberapa pendapat dan pernyataan hal tersebut diperkuat sebagaimana
hasil oleh observasi yang didapatkan oleh peneliti selama kegiatan
berlangsung yaitu pada saat kegiatan mengaji Al-Qur’an berlangsung
bahwa setiap guru dilibatkan dalam semua kegiatan keagamaan, proses
menanankan nilai keteladanan yaitu dicontohkan oleh gurunya terlebih
dahulu dan siswa benar dilatih dalam membaca Al-Qur’an dengan baik

dan benar. Tidak hanya siswa guru juga ikut mengaji karena yang dicontoh

disini yaitu guru menjadi suri tauladan yang baik bagi siswa siswinya.®

8 Muhsin, Wawancara, 15 Maret 2018
8 Nur Holida, Wawancara, 15 Maret 2018
8 Observasi, 15 Maret 2018
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Sumber: Dokumentasi kegiatan membaca Al-Qur’an sebelum pelajaran®

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti tersebut diatas maka dapat dianalisis bahwa
Implementasi penanaman nilai keteladanan melalui kegiatan keagamaan di
MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember semangat guru dalam
memberikan contoh yang baik terhadap siswanya yang melalui kegaiatan
pembacaan Al-Qur’an setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai dan
sangat didukung pula oleh siswanya memberi energi yang positif sekali
dalam kegiatan tersebut.

Kegiatan pembacaan Asmaul Husana setelah selesai Membaca Al-
Qur’an sangat bagus sekali melihat betapa besar faedahnya atau
manfaatnya asmaul husna yaitu yang menyebut nama-nama Allah yang
ada 99 nama Allah. Asmaul Husna adalah nama-nama Allah yang agung
dan baik. Proses menanamkan nilai keteladadan melalui pembacaan nama-
nama Allah ini kepada siswa adalah salah satu tauhid yang harus umat

Islam imani dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh

% Dokumentasi, 15 Maret 2018
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karena itu Allah memerintahkan kepada umat Islam siapa saja yang
mengahafal dan mengamalkan sifat-sifat tersebut dan berdoa dengan
menyebut nama-nama Allah maka Allah akan mengabulkan doa tersebut.

Sebagaimana menurut Rusdi selaku kepala sekolah di MTs
Annidhom Jember mengatakan bahwa:

Kegiatan membaca Amaul Husha manfaatnya besar sekali untuk
diamalkan dalam kehidupan sehar-hari. Bahwasanya di MTs sini
diterapkannya membaca Asmaul Husna sebelum pelajaran dimulai
sudah berjalan sejak tahun 2009. Meskipun terkadang siswa ada
yang tidak membaca contohnya mengobrol sama teman
sebangkunya saat kegiatan tersebut dimulai akan tetapi lebih
banyak yang membaca.™*

Sedangkan tujuan kegiatan membaca asmaul husna sebagaimana
menurut Sri selaku Waka Kesiswaan di MTs Annidhom Jember
mengatakan bahwa:

Tujuan diadakannya kegiatan pembacaan Asmaul Husna setelah
selesai pembacaan al-qur’an yaitu dengan menyebut nama-nama
Allah yang agung memohon agar dimudahkan dalam proses
pembelajaran dan juga agar siswa dimudahkan dalam mencari
ilmunya.

Menurut Nafis selaku siswa di MTs Annidhom Jember mengatakan
bahwa:

Kegiatan pembacaan Asmaul Husna pada saat sebelum pelajaran
berlangsung itu sungguh bermanfaat sekali bagi saya dengan
diamalkan setiap hari makan secara tidak sadar saya telah hafal
Asmaul Husna tersebut. Yaitu itu karena dibaca setiap hari dan
diulang-ulang setiap sebelum pelajaran berlangsung. Namun bagi
yang tidak sungguh-sungguh mebacanya dan mengobrol pada saat
kegiatan tersebut pasti tidak akan hafal.*®

% Rusdi, Wawancara, 10 Maret 2018
%2 gri, Wawancara, 15 Maret 2018
% Nafis, Wawancara, 15 Maret 2018
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti dapat dianalisis bahwa Implementasi penanaman
nilai keteladanan melalui kegiatan keagamaan di MTs Annidhom Gladak
Pakem yang diaplikasikan melaui kegiatan pembacaan Asmaul Husna
sebelum pelajaran berlangsung ternyata dapat menanamkan pada diri
peserta didik nama-nama Allah yang agung yang Maha segalanya dan
setidanya kita memiliki sifat tersebut sebagai hambanya yang beriman.
Dalam pelaksanaanya, sebagaimana analisis peneliti didapatkan temuan
bahwa ternyata masih ada sedikit kendala yaitu ada beberapa peserta didik
yang tidak membaca pada saat kegiatan berlangsung namun bisa diatasi
oleh guru dengan mudah. Siswa benar-benar dilatih pada saat kegiatan
berlangsung agar sungguh-sungguh dalam membaca dan sekaligus

mengamalkan Asnaul Husna tersebut.

Implementasi penanaman nilai amanah (tanggung jawab) melalui
kegiatan keagamaan di MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari
Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.

Amanah merupakan sebuah tanggung jawab yang harus dijalankan
oleh seseorang dalam pemberian tugas yang sudah mereka terima dan mau
tidak mau meraka harus menjalankan tugas tersebut dengan baik. Seperti
misalnya ada anak diberi amanah oleh orang tuanya disekolah tidak boleh
nakal harus belajar yang sungguh-sungguh. Anak itu harus mempunyai

rasa tanggung jawab atau amanah tadi agar anak tersebut menjadi orang
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yang amanah. Tidak hanya dari orang tua, guru dan sekolah kalau siswa
siswinya diberi amanah mereka harus tanggung jawab.

Hal ini sebagaimana pernyataan Rusdi selaku kepala sekolah di MTs
Annidhom Jember mengatakan bahwa:

Nilai amanah yang kami tanamkan dimadrasah sini yaitu melewati
kegiatan Darling (darus keliling) dan Harling (hadrah keliling).
Wajib untuk semua siswa mengikuti kegiatan tersebut, kalau yang
darling khusus untuk siswa perempuan sedangkan yang hraling itu
bagi siswa lai-laki. Adapun manfaatnya dari kegiatan tersebut yaitu
menjaga silaturrahmi antar siswa dengan wali murid dan juga guru
dengan wali murid dan juga sebalinya.”

Senada juga sebagaimana yang disampaikan oleh Muhsin selaku
guru PAI lebih tepatnya mengampu mata pelajaran Bahasa Arab di MTs
Annidhom Jember mengatakan:

Darus keliling yang disingkat darling dan juga Hadrah keliling
disingkat Harling itu merupakan kegiatan rutinan setiap dua
minggu sekali. Dimana Darling itu dilaksanakan setiap hari
minggu pagi jam 08:30 sampai selesai sedangkan Harling itu pada
malam hari di setiap malam jum’at itu semua bergantian dirumah
siswanya. Bahwasanya Darling itu tujuannya memasyarakatkan
Al-Qur’an kepada masyarakat. Agar juga tertanam pada diri siswa
akan kecintaannya terhadap Al-Qur’an.”

Sedangkan menurut Nur Holida sebagai salah satu siswa kelas VIII
di MTs. Annidhom Jember mengatakan bahwa:

Amanah adalah sifat yang dapat dipercaya,dalam kegiatan darus
keliling yang bergantian dirumah siswa itu merupakan kewajiban
bagi siswa annidhom untuk hadir. Bahwasanya itu sudah
bergantian di rumah siswa dan sudah diumumkan bahwa minggu
depan misalnya dirumah si a nah siswa wajib hadir karena itu
merupakan amanah yang sudah diberikan kepada siswa dan apabila
yang tidak hadir dan tidak ijin pula itu dikena sanksi.*

% Rusdi, Wawancara, 10 Maret 2018
% Muhsin, Wawancara, 15 Maret 2018
% Nur Holida, Wawancara, 15 Maret 2018



81

Sedangkan menurut Aldi Firmansyah salah satu siswa kelas VII di
MTs Annidhom Jember mengatakan bahwa:

Hadrah keliling merupakan kegaiatan rutinan setiap dua minggu
sekali yang dilakukan pada setiap malam jum’at dan itu wajib bagi
siswa laki-laki mengikutinya karena itu merupakan amanah dari
sekolah. Bagi mereka yang tidak menghadiri kegiatan tersebut ada
sanksi tersendiri dan sanksi tersebut sangat mendidik sekali yaitu
membaca al-qur’an di sekolah itu bagi mereka yang tidak izin atau
tidak datang pada kegiatan tersebut.

Hal tersebut kemudian diperkuat sebagaimana hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pada saat kegiatan darus keliling berlangsung
mereka yang hadir itu diabsen dan sudah ada absenya tersendiri. Apabila
mereka yang tidak hadir itu ketahuan, dan yang tidak izin dengan jelas
akan dikena sanksi. Dalam proses kegiatan darus keliling tersebut itu
siswa membaca satu jus berdua dibagi dan setiap siswa membaca

dimigrovon melatih siswa agar tidak takut atau grogi pada saat mengaji di

mikrofon (mik).%’

" .’ /
Dokumentasi pada saat kegiatan darus keliling™

" Observasi, 18 Maret 2018
% Dokumentasi, 18 Maret 2018
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
dilakukan tersebut diatas, maka dapat penulis analisis yaitu bahwa
Implementasi penanaman nilai amanah melalui kegiatan keagamaan di
MTs Annidhom Gladak Pakem yang diaplikasikan melalui kegiatan
“darling” dan “harling” memberi kesan tersendiri pada setiap siswanya
mereka yang antusias mengikuti tapi juga ada yang tidak hadir dalam
kegiatan tersebut akan tetapi lebih banyak yang hadir mengingat itu
kegiatan diwajibkan buat siswa dan bagi mereka yang tidak hadir ada
sanksi tersendiri dan sanksi tersebut sangat membimbing dan mendidik
sekali yaitu mereka diberi sanksi membaca Al-Qur’an. Penanaman nilai
amanahnya pada peserta didik itu dilihat dari mereka hadir atau tidak
dalam kegiatan tersebut dan sebuah amanah harus dijalankan oleh setiap
siswi Annidhom memiliki kewajiban itu karena kegiatan darus keliling
tersebut merupakan amanah dari sekolah yang harus dijalankan begitupun

dengan hadrah keliling.

C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan paparan yang telah disajikan dan dilakukan analisis, maka
dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interprestasi dan
diskusi dengan teori-teori yang ada seta relevan dean topik penelitian ini.
Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian yang terdapat
dalam fokus penelitian. Adapun perincian pembahasan temuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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1) Implementasi penanaman nilai ibadah melalui kegiatan keagamaan di
MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember Tahun Pelajaran
2017/2018

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang telah dilaksanakan,
maka dapat dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini,
implementasi penanaman nilai ibadah melalui kegiatan keagamaan pada
siswa di MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember dilaksanakan
dalam tiga kegiatan yaitu diantaranya: a) kegiatan shalat dhuhur
berjama’ah, b) kegiatan shalat dhuha berjama’ah dan c) kegiatan istigosah
pada setiap hari jum’at. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan penanaman nilai
ibadah tersebut agar tertanam pada diri siswa sikap religius, sikap disiplin
dalam hal ibadah shalat dan juga agar siswa terbentuk menjadi pribadi
yang baik dengan tekun beribadah guna mendekarkan diri pada Allah
SWT. Implementasi penanaman nilai ibadah melalui kegiatan keagamaan
sangatlah penting, bahkan tidak hanya siswa, guru dan karyawan pun perlu
penanaman nilai ibadah, baik yang telibat langsung maupun tidak
langsung.

Beberapa temuan yang sudah didapatkan oleh peneliti tersebut
sebagaimana teori yang sudah dikembangkan oleh Fathurrahman sebagai
berikut :

Nilai ibadah perlu ditanamkan kepada diri seorang anak didik, agar
anak didik menyadari pentingnya beribadah kepada Allah SWT.
Ibadah disini tidak hanya terbatas pada menunaikan shalat, puasa,
mengeluarkan zakat dan menunaikan haji serta mengucapkan

syahadat Rasul, tetapi juga mencakup segala amal, perasaan
manusia, selama manusia itu dihadapkan karena Allah SWT.
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Ibadah adalah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek kehidupan
serta segala yang dilakukan manusia mengabdikan diri kepada
Allah SWT.”

Berdasarkan teori tersebut, maka proses penanaman nilai ibadah tidak
hanya ditanamkan pada peserta didik semua yang ada disekolah guru
karyawan dan sebagainya itu juga perlu menanamkan nilai ibadah.
Bahwasanya nilai ibadah tidak hanya shalat tapi semua yang mencakup
kegiatan kehidupan manusia yang mereka lakukan dan akan dipertanggung
jawabkan pada Allah SWT.

Muhaimin dan Abdul Mudjib berpendapat bahwa apabila nilai-nilai
religius telah tertanam pada siswa dan dipupuk dengan baik, maka dengan
sendirinya akan tumbuh menjadi jiwa agama. Dalam hal ini jiwa agama
merupakan kekuatan batin, daya dan kesanggupan dalam jasad manusia
yang menurut para ahli ilmu jiwa agama, kekuatan tersebut bersarang pada
akal, kemauan, dan perasaan. Selanjutnya, jiwa tersebut dituntun dan
dibimbing oleh peraturan dan undang-undang llahi yang disampaikan
melalui Nabi dan Rosul-Nya untuk mengatur hidup dan kehidupan
manusia untuk mencapai kesejahteraan baik dikehidupan dunia maupun
diakhirat kelak."®

Ali Hamzah mengungkapkan bahwa betapa pun suatu ibadah tidak

sunyi dari hikmahnya, namun pelaksanaan suatu ibadah bagi seorang

muslim bukan karena ingin mendapatkan keuntungan pribadi berupa

% Muhammad Fathurrahman, Buadaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
(Yogyakarta: Kelimedia. 2005), 61

10 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius Di Sekolah, (Malang; UIN MALIKI PRESS,
2010),69
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kebaikan dan kemaslahatan. Kendatipun demikian, jika ada kebaikan yang
ditimbulkan oleh suatu ibadah, maka itu hanya merupakan rahmat dan
kasih sayang Allah terhadap pelakunya. Hal ini sesuai dengan tujuan
utama ibadah adalah untuk melaksanakan perintah Allah agar mendapat
ridha-Nya.**

Ketentuan ibadah juga terangkum dalam firman Allah SWT, yang

berbunyi sebagai berikut :

rd

- 2
) . 2"
‘f_",}UM

Artinya : Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(Al Quran) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan
sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Ankabut
[29]:45)"%?

Dari hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa penanaman
nilai ibadah melalui kegiatan keagamaan pada siswa sangatlah penting
guna menumbuhkan jiwa agamis pada siswa dengan cara mengembangkan
potensi yang sudah bersarang di akal, kemauan dan perasaan siswa

kemudian guru sebagai pembimbing dan mengontrol kegiatan penanaman

nilai ibadah tersebut, sehingga siswa menjadi pribadi yang religius.

10 Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Bandung; Alfabeta, 2017), 91
102 Al-Qur’an, 29:45
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2) Implementasi penanaman nilai keteladanan melalui kegiatan
keagamaan di MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember
Tahun Pelajaran 2017/2018

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang telah dilaksanakan,
maka dapat dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini,
implementasi penanaman nilai keteladanan melalui kegiatan keagamaan
pada siswa di MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember
dilaksanakan dalam dua kegiatan yaitu diantaranya: a) kegiatan mengaji
Al-Qur’an sebelum pelajaran dimulai dan b) kegiatan pembacaan asmaul
husna. Tujuannya menanamkan nilai keteladanan yaitu memberi contoh
yang baik pada siswa dalam hal keagamaan dan semangat guru dalam
memberikan contoh yang baik terhadap siswanya yang melalui kegaiatan
pembacaan Al-Qur’an dan pembacaan asmaul husna dengan melibatkan
semua guru dalam kegiatan yang ada di madrasah tersebut setiap pagi
sebelum pembelajaran dimulai dan sangat mendudukung siswanya untuk
memberi energi yang positif sekali dalam kegiatan tersebut.

Hal tersebut senada sebagaiamana yang dikemukakan oleh
Fathurrahman dalam bukunya mengatakan bahwa:

Nilai keteladanan ini tercermin dari perilaku guru. Keteladanan
merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan
pembelajaran. Bahkan Al-Ghazali menasehatkan, sebagaimana
yang dikutip 1bn Rusn, kepada setiap guru agar senantiasa menjadi
teladan dan pusat perhatian bagi muridnya. la harus mempunyai

karisma yang tinggi. Ini merupakan faktor penting yang harus ada
pada diri seorang guru.

193 Muhammad Fathurrahman, Buadaya Religius..., 65
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Menurut Ahmad Fuad Al-Ahwani mengatakan dalam bukunya
Islam menjadikan kepribadian Rosullah SAW, sebagai teladan abadi bagi
pendidik, sehingga jika mereka mambaca sejarah beliau, semakin
bertambah kecintaan dan keinginannya untuk meneladaninya.’®* Ajaran
Islam menyajikan keteladanan ini agar manusia mengaplikasikan
keteladanan pada dirinya sendiri.

Ayat yang menerangkan keteladanan juga terangkum dalam firman

Allah SWT, yang berbunyi sebagai berikut :

P et },// Z /w)./f/// 2‘/’/2 <~ 2 .’}// ,iﬂ

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah. (QS. Al-Ahzab, 33:21)*%

Dari hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa,
penanaman nilai keteladanan melalui kegiatan keagamaan yang
diaplikasikan lewat kegiatan membaca Al-Qur’an setiap pagi dan
membaca Asmaul Husna sebelum pelajaran dimulai pada siswa sangatlah
penting guna karena disini yang menjadi sentral adalah guru maka dari itu
guru memberikan contoh yang baik terhadap siswanya. Guna

menumbuhkan generasi yang memiliki sifat teladan yang baik dan dapat

meneladani gurunya. Menumbuhkan jiwa Islami pada siswa dengan cara

1%Nurul Hidayat, Keteladan Dalam Pendidikan Islam, (IAIN: Tulungagung, 2015), Minggu Jam
21.55
105 Al-Qur’an, 420
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mengembangkan potensi yang sudah bersarang di akal, kemauan dan
perasaan peserta didik kemudian guru sebagai pembimbing dan
mengontrol kegiatan penanaman nilai amanah tersebut, sehingga peserta

didik menjadi pribadi yang religius dan cinta terhadap Al-Qur’an.

Implementasi penanaman nilai amanah (tanggung jawab) melalui
kegiatan Keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari
Jember Tahun Pelajaran 2017/2018

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang telah
dilaksanakan, maka dapat dipaparkan pembahasan temuan dalam
penelitian ini, implementasi penanaman nilai amanah (tanggung jawab)
melalui kegiatan keagamaan pada siswa di MTs. Annidhom Gladak Pakem
Sumbersari Jember proses menanamkan nilai amanah ini kepada siswa
dengan melibatkan semua siswa untuk hadir dalam kegiatan yang telah
diwajibkan dimana dalam dua kegiatan yaitu diantaranya: a) darus keliling
yang di singkat “Darling” dan b) hadrah keliling yang disingkat “Harling”.
Tujuan dari kegiatan penanaman nilai amanah tersebut agar tertanam pada
diri peserta didik mempunyai rasa amanah dan tanggung jawab Yyaitu
dengan melalui kegiatan darling dan harling tersebut adalah peserta didik
diberi amanah oleh guru dan sekolah. Kegiatan tersebut memiliki manfaat
yang sangat besar bahwasanya selain mendekatkan diri kepada Allah
tetapi sekaligus juga bersilaturanmi kepada sesama muslim. Yaitu yang

disebut dengan hablum minallah dan hablum minannas.
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Beberapa temuan-temuan sebagaimana yang sudah didapatkan oleh
peneliti sebagaimana selaras dengan teori yang tersebut dikembangkan
oleh Fathurrahman sebagai berikut :

Nilai amanah ini harus diinternalisasikan kepada anak didik
melalui berbagai kegiatan misalnya kegiatan ekstra kurikuler,
kegiatan pembelajaran, pembiasaan dan sebagainya. Apabila di
lembaga pendidikan, nilai ini sudah terinternalisasi dengan baik,
maka akan membentuk karakter anak didik yang jujur dan dapat
dipercaya. Selain itu, di lembaga pendidikan tersebut juga akan
terbangun budaya religius, yaitu melekatnya nilai amanah dalam
diri peserta didik.'%

Ali Hamzah berpendapat bahwa, hubungan antara manusia dengan
Tuhan adalah hubungan perhambaan yang ditandai dengan ketaatan,
kepatuhan dan penyerahan diri kepada Allah. Ketaatan dan kepatuhan
kepada Allah diawali dengan pengakuan dan keyakinan akan
kemahakuasaan-Nya. Hubungan baik dengan sesama dilakukan dengan
mengembangkah silaturrahmi. Silaturrahmi adalah menghubungkan kasih
sayang, yaitu menjaga, memelihara dan berkomunikasi dengan orang lain
dengan memotivasi oleh rasa kasih sayang.'®’

Ketentuan amanah juga terangkum dalam firman Allah SWT, yang

berbunyi sebagai berikut :

_ 8 = _ “//i ,}/ .4,4/

(D055 o245 egzne Y a2

Artinya: Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya. (QS. Al-Mukminun [23]:8)'%.

106 Muhammad Fathurrahman, Buadaya Religius..., 67

Y7Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Bandung; Alfabeta, 2017),
154-155

108 Al-Qur’an, 23:8
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Dari hasil analisis data diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa,
penanaman nilai amanah melalui kegiatan keagamaan yang diaplikasikan
lewat kegiatan darus keliling dan hadrah keliling pada siswa sangatlah
penting guna menumbuhkan generasi yang memiliki sifat amanah
(tanggung jawab atau dapat dipercaya). Menumbuhkan jiwa agamis pada
siswa dengan cara mengembangkan potensi yang sudah bersarang di akal,
kemauan dan perasaan siswa kemudian guru sebagai pembimbing dan
mengontrol kegiatan penanaman nilai amanah tersebut, sehingga siswa
menjadi pribadi yang religius.

Hasil temuan tersebut sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh
Ngalim Purwanto MP. Yaitu bahwasannya Hukuman atau sanksi disini
ada dua yaitu hukuman preventif merupakan hukuman yang dimaksud
agar tidak atau jarang terjadi pelanggaran. Hukuman ini bertujuan untuk
mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran sehingga hukuman ini
dilakukan sebelum terjadi pelanggaran. Hal ini dilakukan melalui perintah,
larangan dan pengawasan. Sedangkan hukuman reprensif merupakan
hukuman yang dilakukan oleh karena adanya pelanggaran, oleh adanya
dosa yang telah diperbuat. Jadi, hukuman ini dilakukan setelah terjadi
pelanggaran atau kesalahan. Dengan diterapkan hukuman preventif di
sekolah, maka hukuman reprensif juga diberikan, karena di dalam

mendidik peserta didik keduanya saling dibutuhkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan fokus penelitian, pemyajian data dan analisis, serta
pembahasan temuan penelitian dapat dikembangkan kesimpulan sebagai
berikut :

1. Implementasi penanaman nilai ibadah melalui kegiatan keagamaan
di MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember Tahun
pelajaran 2017/2018.

Implementasi penanaman nilai ibadah melalui kegiatan keagamaan
di MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember Tahun pelajaran
2017/2018. Proses menanamkan nilai ibadah pada siswa yaitu agar
disiplin dalam hal ibadah yang terdiri dari tiga kegiatan keagamaan yaitu,
a) kegiatan ibadah shalat Dhuhur berjama’ah, b) kegiatan shalat Dhuha
berjama’ah dan c) kegiatan rutin istigosah setiap hari jum’at.

2. Implementasi penanaman nilai keteladanan melalui kegiatan
keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember
Tahun pelajaran 2017/2018.

Implementasi penanaman nilai keteladanan melalui kegiatan
keagamaan di MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember Tahun
pelajaran 2017/2018. Proses menanamkan nilai keteladanan pada siswa
yaitu dicontohkan dengan cara melibatkan para guru dalam setiap

kegiatan keagamaan sebagai bentuk wujud keteladanan. Guru aktif
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memulai memimpin kegiatan keagamaan seperti membaca Al-Qur’an
dan pembacaan asmaul husna pada setiap hari sebelum Kkegiatan
pembelajaran dimulai.

Jadi guru tidak hanya memberi pelajaran atau memerintah saja tapi
juga ikut mengajarkan sekaligus memberikan contoh dan pengawasan.
Bahkan guru memberikan contoh keteladanan pada siswanya melalui
kegiatan tersebut.

Implementasi penanaman nilai amanah (tanggung jawab) melalui
kegiatan keagamaan di MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari
Jember Tahun pelajaran 2017/2018.

Implementasi penanaman nilai amanah (tanggung jawab) melalui
kegiatan keagamaan di MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari
Jember Tahun pelajaran 2017/2018. Proses menanamkan nilai amanah
pada siswa yaitu dengan memberi peserta didik rasa tanggung jawab yang
dilaksanakannya dalam dua kegiatan keagamaan yaitu, a) kegiatan darus
keliling yang di singkat “Darling” dan b) kegiatan hadrah keliling yang di
singkat “Harling”. Setiap siswa harus mengikuti dua kegiatan tersebut
karena sudah merupakan komitmen bersama bahwa semua harus
mengikuti. Bagi siswa yang tidak hadir akan dikenai sanksi karena
dianggap tidak amanah atau tidak menepati komitmen yang telah

disepakati bersama.
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B. Saran-saran
Penelitian sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai
implementasi penanaman nilai-nilai religius melalui kegiatan keagamaan pada
siswa di MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember. Berdasarkan
temuan penelitian ini ada, beberapa saran yang ditujukan antara lain untuk :
1. Kepala MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember.
Mengingat penanaman nilai-nilai  religius melalui  kegiatan
keagamaan pada siswa di MTs Annidhom Gladak Pakem Sumbersari
Jember sangat penting terus dilaksanakan atau diterapkan dan
dikembangkan kegiatannya, maka diharapkan kepada Kepala Madrasah
Tsanawiyah terus mendukung kegiatan keagamaan tersebut guna untuk
meningkatkan kualitas keimanan peserta didik dalam hal beribadah dan
serta memiliki akhlak yang baik (akhlakul karimah). Hal tersebut tentunya
juga akan membawa manfaat dan menjadikan nama baik lembaga MTs
Annidhom mampu membentuk siswa yang berkarakter islami.
2. Guru MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember.

Agar senantiasa dan selalu menjadi teladan yang baik dan
memberikan contoh serta memotivasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari terutama dalam hal menerapkan kegiatan nilai-
nilai religius dalam kehidupan sehari-hari, yaitu dalam hal penanaman
nilai ibadah, nilai keteladanan dan nilai amanah baik di Madrasah maupun
di rumah. Untuk mempermudah melihat siswa yang tidak mengikuti

kegiatan ibadah yaitu para guru hendaknya membuat presensi kehadiran



94

untuk mempermudah melihat siswa yang tidak mengikuti kegitan ibadah
shalat.
Bagi Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
hendaknya peserta didik tidak lagi bermalas-malasan dalam hal Ibadah
terutama dalam kegiatan shalat berjama’ah. Baik shalat 5 waktu maupun
shalat sunnah lainnya. Peserta didik diharapkan disiplin lagi dalam
kegiatan penanaman nilai-nilai religius yang diterapkan oleh madrasah dan
hendaknya peserta didik lebih mematuhi semua peraturan yang ada di
MTs. Annidhom karena seyogyanya peraturan dibuat untuk kebaikan dan
ketertiban bersama. Seluruh peserta didik diharapkan agar selalu menjaga
nama baik almamater MTs. Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember.
Peneliti Selanjutnya

Penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terutama tentang

penanaman nilai religius yang lebih variatif lagi dalam pelaksanaannya
misal dalam kegaiatan keagamaannya siswa diberi reward dan panismen,

karena memberi semangat pada siswa untuk mengikuti kegaiatan tersebut.
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PEDOMAN PENELITIAN

1. OBSERVASI
a. Mencari data mengenai Implementasi Penanaman Nilai-Nilai Religius
Melalui Kegiatan Keagamaan Pada Siswa di MTs Annidhom Gladak
Pakem Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.
b. Melihat secara langsung Implementasi Penanaman Nilai-Nilai Religius
Melalui Kegiatan Keagamaan Pada Siswa di MTs Annidhom Gladak
Pakem Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.
2. WAWANCARA

a. Mencari informasi dari beberapa informan (kepala sekolah, waka
kesiswaan, guru pai dan siswa) mengenai Implementasi penanaman nilai
ibadah melalui kegiatan keagamaan di MTs ANNIDHOM Gladak Pakem
Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.

b. Mencari informasi dari beberapa informan (kepala sekolah, waka
kesiswaan, guru pai dan siswa) Implementasi penanaman nilai melalui
keteladanan kegiatan keagamaan di MTs ANNIDHOM Gladak Pakem
Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.

c. Mencari informasi dari beberapa informan (kepala sekolah, waka
kesiswaan, guru pai dan siswa) Implementasi penanaman nilai amanah
(tanggung jawab) melalui kegiatan keagamaan di MTs ANNIDHOM
Gladak Pakem Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2017/2018.

3. DOKUMENTASI
a. Mengumpulkan data berupa dokumen tentang penanaman nilai ibadah
melalui kegiatan keagamaan.
b. Mengumpulkan data berupa foto saat kegiatan kegamaan berlangsung.
c. Mengumpulkan data berupa dokumen tentang sejarah berdirinya
Madrasah Tsanawiyah Annidhom Gladak Pakem Sumbersari Jember,

lokasi, visi dan misi, struktur organisasi, dan lain sebagainya.
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